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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Berdasarkan Undang-Undang ASN No 20 Tahun 2023,
dijelaskan bahwa Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN
adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah
dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.
Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga
negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai
Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk
menduduki jabatan pemerintahan

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2018 menjelaskan tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil
Golongan Il. Peserta Pelatihan Dasar CPNS dituntut untuk dapat
mengaktualisasikan nilai-nilai dasar profesi ASN di institusi asal,
sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam kuat dalam dirinya, bahkan
menular hingga ke seluruh ASN di institusi tersebut. Nilai-nilai dasar
yang dimaksud yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif (BerAKHLAK). Selain itu, seorang
ASN dituntut untuk mampu memahami dan menerapkan konsep

manajemen ASN dan Smart ASN



Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pemerintahan
yang efektif dan efisien, UU No. 20 Tahun 2023 tentang Administrasi
Pemerintahan menegaskan pentingnya pemanfaatan teknologi
informasi dalam memberikan pelayanan publik. Di Dinas Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kerinci, Aplikasi Srikandi sebagai sistem
pelayanan administrasi kepegawaian telah menjadi salah satu alat yang
esensial untuk mempermudah pengelolaan data dan komunikasi
internal. Namun, dalam implementasinya, masih ditemui kendala
berupa kurangnya pemahaman dan optimalisasi penggunaan aplikasi
tersebut oleh para ASN, sehingga berdampak pada keterlambatan
proses administrasi dan kurangnya koordinasi antarpegawai. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, maka penulis mencari solusi dan di
dapatkan judul aktualiasi yaitu: "Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi
Srikandi melalui Sosialisasi dan penggunaan grup WhatsApp di

Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci.”

B. Tujuan
1. Adapun tujuan dari aktualisasi/habituasi ini adalah peserta
Pelatihan Dasar CPNS Mampu menyelesaikan masalah dan
memberikan solusi terhadap permasalahan isu “Belum optimalnya
pemanfaatan aplikasi srikandi bagi beberapa asn di dinas pemuda
dan olahraga kabupaten kerinci” serta Mampu merealisasikan

solusi atas permasalahan “Belum optimalnya pengunaan aplikasi



srikandi bagi beberapa asn di dinas pemuda dan olahraga
kabupaten kerinci”.

2. tujuan dari aktualisasi/habituasi ini adalah peserta Pelatihan Dasar
CPNS diharapkan mampu mengaktualisasikan pengetahuan yang
telah diperoleh melalui berbagai mata pelatihan yaitu wawasan
kebangsaan, sikap perilaku bela negara, nilai-nilai dasar
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dan peran profesi ASN
dalam NKRI (Manajemen ASN dan smart ASN) dalam pelaksanaan

tugas pokok di Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci.

C. Ruang lingkup

Kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 2025 ini dilakukan
di Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci. Sasaran dari
penelitian ini adalah beberapa pegawai yang belum optimal dalam
pemanfaatan aplikasi srikandi di Dinas Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Kerinci. Kegiatan aktualisasi yang dilakukan dengan
sosialisai dan penggunaan grup WhatsApp yang berfungsi sebagai
media informasi dan diskusi terkait masalah penggunakan aplikasi
srikandi di Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci. Waktu
pelaksanaan penelitian ini mulai dari tanggal 26 Agustus — 4 oktober

2025.



BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA
A. Profil instansi

1. Gambaran umum
Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci adalah
perangkat daerah yang bertugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kepemudaan dan olahraga. Dinas ini
berfungsi dalam perumusan kebijakan, pembinaan, pengelolaan,
dan pengembangan kegiatan kepemudaan serta olahraga di tingkat

kabupaten.

Gambar 2.1 Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Kab. kerinci
Dalam melaksanakan tugasnya Dinas Pemuda dan Olahraga
menyelenggarakan fungsi sebagaimana yang tertuang dalam

Peraturan Bupati Kerinci Nomor 35 Tahun 2019 tentang



Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata

Kerja:

2. Visi dan misi organisasi

a. Visi organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga

"Terwujudnya pemuda dan olahraga sebagai agen perubahan

yang berkualitas dan berdaya saing”

b. Misi organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga

1)

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM)
pemuda melalui pendidikan, pelatihan, dan pengembangan
potensi diri.

Meningkatkan prestasi olahraga melalui pembinaan atlet,
pengembangan sarana prasarana, dan penyelenggaraan
kompetisi.

Meningkatkan peran serta pemuda dalam pembangunan
daerah melalui kegiatan kepemudaan yang positif dan
kreatif.

Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya

olahraga dan gaya hidup sehat.

Melestarikan dan mengembangkan olahraga tradisional
daerah.
Mewujudkan tata kelola Dispora yang profesional,

transparan, dan akuntabel.



3. Struktur organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Kerinci

Struktur organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten

Kerinci adalah sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA

KABUPATEN KERINCI TAHUN 2025

PIt. KEPALA DINAS

H. ATMIR, SE., MM
Elh. SEKRETARIS
ASPRIZAL, 5,Fd. MM
JABATAN
FUNGSIONAL I_I—I
Sub. Bagian Sub. Baglan
Umum dan Kepegawaian Barancansan. dan Program
HERLIMA, SE., MM TESNA ANDRIANI, SE.
KEPALA BIDANG PEMUDA KEPALA BIDANG OLAHRAGA
ASPRIZAL, 5.FPd. MM ANDANG PURNAW AN, 5.Pd.. M.5i
3sisl Pambinasn & sl Beriie Seiksl Baningiatan Brastasl eksl Qiahraga Pandimican. Seiksl 3arana. dan Prasarana
Bamuda : Dialrags. a0 Rsireasl Diahraga

DONDI EFRIZALSEMM

SUBHAN, SE., MM

REFLINUR CANDRA, 3P0

DADANG KUSHEMDRL 5.505

STAF PELAKSANA

STAF PELAKSANA

Gambar 2.2 struktur Organisasi Dinas Pemuda Dan Olahraga

4. Tugas pokok dan fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga

Kabupaten Kerinci

Tugas pokok Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci

adalah sebagai berikut :

a. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai

tugas

membantu

Bupati

melaksanakan Urusan Pemerintahan pada Bidang pemuda

dan olahraga, pelaksanaan administrasi dan pelaksanaan




fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan
fungsi pada Dinas Pemuda dan Olahraga
. Bagian Sekretariat

Sekretaris mempunyai tugas melakukan koordinasi, fasilitasi
dan evaluasi pada Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan
Pelaporan dan Subbagian Umum, Perlengkapan dan
Keuangan.
. Bidang olahraga

Bidang Olahraga mempunyai tugas melaksanakan
kebijakan, menyusun program, penerapan norma, standar,
prosedur, dan kinerja, pemberian pembinaan, bimbingan
teknis, pengembangan dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan bidang olahraga, yang meliputi :
pembudayaan olahraga, peningkatan prestasi olahraga serta
olahraga rekreasi, tradisional dan layanan khusus, sarana dan
prasarana olahraga serta Kemitraan Olahraga.
. Bidang pemuda
Bidang Pemuda memiliki tugas melaksanakan kebijakan,
menyusun program, penerapan norma, standar.prosedur, dan
kinerja, pemberian bimbingan teknis, dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pemberdayaan dan
pengembangan pemuda, organisasi kepemudaan dan

kepramukaan serta kemitraan dan penghargaan pemuda.



5. Nilai-nilai organisasi

a.

Profesionalisme: Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora)
Kabupaten Kerinci berkomitmen untuk menjalankan tugas dan
fungsinya secara profesional, dengan mengutamakan kualitas,
efisiensi, dan akuntabilitas dalam setiap program dan kegiatan.
Inovasi: Dinas ini mendorong inovasi dalam pengembangan
program dan kegiatan kepemudaan dan olahraga, serta dalam
pengelolaan organisasi, untuk mencapai hasil yang lebih baik
dan relevan dengan perkembangan zaman.

Integritas: Dispora Kabupaten Kerinci menjunjung tinggi nilai-
nilai integritas dalam setiap tindakan dan keputusan, dengan
berpegang pada prinsip kejujuran, transparansi, dan

akuntabilitas.

. Partisipasi: Dinas ini mendorong partisipasi aktif dari berbagai

pihak, termasuk pemuda, organisasi olahraga, dan masyarakat
luas, dalam setiap program dan kegiatan yang
diselenggarakan.

Keterbukaan: Dispora Kabupaten Kerinci berkomitmen untuk
menjalankan tugas dan fungsinya secara terbuka, dengan
memberikan informasi yang jelas dan mudah diakses oleh

publik.



D. Profil Peserta
Penulis merupakan salah satu Alumni dari SMA Negeri 7 kerinci

Angkatan 28 dengan Program Pendidikan ilmu pengetahuan sosial ,
yang mengawali pendidikan pada tahun 2020 dan berhasil
menyelesaikannya di tahun 2023.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kerinci Nomor:
800.1.25/065/BKPSDM/2025 Tahun 2025 Tentang Pengangkatan
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Formasi Tahun 2024. Berikut profil
singkat peserta diklat Calon Pegawai Negeri Sipil tersebut, sehubungan

dengan tugas pokok dan fungsi jabatan penulis :

NAMA : DEDE BIMA ALICA
NIP : 200508042025051001
JABATAN : ASISTEN PELATIH OLAHRAGA PEMULA

UNIT KERJA : DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA
KABUPATEN KERINCI

INSTANSI : PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

Asisten Pelatih Olahraga mempunyai tugas pokok yaitu melakukan
kegiatan melatih olahragawan cabang olahraga tertentu pada PPLP,
PPLPD, SKO, Prima Pratama, klub Olahraga Sekolah dan program
pelatihan olahraga setara lainnya sesuai dengan kompetensi

keolahragaan yang dimiliki.

Jabatan Fungsional Asisten Pelatih Olahraga adalah jabatan

fungsional tertentu yang mempunyai ruang lingkup tugas,
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tanggungjawab, dan wewenang untuk melaksanakan pelatihan

keolahragaan dalam lingkungan instansi Pusat dan Daerah.
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BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

Deskripsi core isu
Laporan pelaksanaan Aktualisasi ini disusun berdasarkan
identifikasi dan deskripsi Isu atau Permasalahan yang ditemukan oleh
penulis dalam melaksanakan tugas di Dinas Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Kerinci. Adapun isu yang diangkat oleh penulis
berdasarkan identifikasi Isu adalah:
1. Belum optimalnya pemanfaatan Aplikasi Srikandi bagi
beberapa asn di dinas pemuda dan olahraga kabupaten
kerinci.

a. Data dan fakta

Isu pertama yang diidentifikasi oleh penulis selama
bertugas adalah penggunaan aplikasi SRIKANDI sebagai
alat untuk mempermudah proses surat menyurat yang
belum optimal dalam pemanfaatannya bagi beberapa ASN
di Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci . fakta
umum bahwa pemanfaatan Aplikasi Srikandi belum optimal
ditunjukkan dengan jelas melalui dua bukti fisik utama
Tingginya Persentase Naskah Dinas Konvensional dan
Data Penggunaan Aplikasi yang Rendah. Bukti ini terlihat
dari masih banyaknya surat masuk dan keluar fisik

(hardcopy) yang menggunakan cap basah dan diproses

12



melalui buku agenda manual, yang mengindikasikan
bahwa ASN di dinas tersebut masih mengandalkan alur
kerja konvensional, bukan kearsipan dinamis terintegrasi.
Secara kuantitatif, hal ini didukung oleh data dari dasbor
Srikandi yang menunjukkan jumlah jumlah akun aktif
yang minim atau rendahnya volume naskah dinas yang
dibuat, ditandatangani, dan didistribusikan secara
elektronik dalam periode tertentu, menunjukkan adopsi

aplikasi yang lambat atau tidak konsisten.

Tambah Tujuan Naskah Intemal Srikandi

Gambar 3.1 Data Akun ASN di Dispora tidak ditemukan

[ o Toke Tt “imeas Proecitin
Lan b mane b




Gambar 3.3 agenda surat yang masih manual

b. Dampak dan Parapihak yang terkena dampak jika isu
tidak diselesaikan.
Dampak yang terjadi jika masalah ini tidak ditangani adalah
Proses surat menyurat masih berjalan lambat karena masih
mengandalkan metode manual, seperti surat fisik dan
pencatatan manual. Hal ini tidak hanya membuang-buang
waktu dan biaya, tetapi juga meningkatkan risiko kehilangan
atau kerusakan dokumen penting. Lebih jauh, pengelolaan
data yang tidak terintegrasi akan menyulitkan pengawasan
dan audit, yang pada akhirnya dapat mengurangi
akuntabilitas dan kredibilitas instansi Dinas Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kerinci.

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN.
Isu ini berhubungan dengan konsep smart asn. Hubungan
antara masalah ini dengan smart asn sangat erat kaitannya.
Smart asn adalah asn yang memiliki literasi digital, mengusai
teknologi, dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang
serba digitalisasi. konsep Smart ASN menekankan pada
pentingnya ASN yang adaptif, berintegritas, profesional, dan
menguasai teknologi informasi. ASN yang ideal harus
mampu menggunakan teknologi untuk meningkatkan

kinerja, bukan hanya sebagai pengguna pasif. Oleh karena
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itu, kurang optimalnya penggunaan Srikandi menunjukkan
bahwa Dispora perlu memperkuat kompetensi digital para
pegawainya.

B. Analisis core isu

Berdasarkan analisis Isu dengan metode APKL, maka isu utama
yang terpilih untuk diselesaikan adalah isu pertama “Belum optimalnya
pengunaan aplikasi srikandi bagi beberapa asn di dinas pemuda dan
olahraga kabupaten Kkerinci”. Isu ini kemudian dicari penyebab

utamanya, dan didapatkan tiga penyebab:

1. Masih terbiasanya Pegawai Dispora menggunakan surat secara
manual

2. Rendahnya minat beberapa asn untuk belajar mandiri
mengunakan aplikasi srikandi

3. Kurangnya pemahaman Pegawai Dispora tentang pemanfaatan

aplikasi srikandi

Untuk menentukan penyebab isu utama, Akan dilakukan analisis
selanjutnya untuk menentukan penyebab yang paling perlu untuk
diselesaikan dengan segera dengan menggunakan teknik USG dalam
menganalisis penyebab isu utama. USG adalah akronim dari Urgency,

Seriousness dan Growth.

15



Tabel 3.2 Penetapan Penyebab Isu Utama dengan Teknik USG

No Penyebab isu U|S |G| Jumlah | Ranking
1. Masih terbiasanya | 4 | 5 | 3 12 Il
Pegawai Dispora
menggunakan surat

secara manual

2. Rendahnya minat |3 |3 |4 10 Il
beberapa asn untuk
belajar mandiri
mengunakan aplikasi
srikandi

3. Kurangnya pemahaman |5 (4 |4 13
Pegawai Dispora tentang
pemanfaatan aplikasi
srikandi

Urgency artinya seberapa mendesak suatu isu harus dibahas,
dianalisis dan ditindaklanjuti. Pada penyebab isu 3, mendapatkan nilai 5
dikarenakan Tingkat urgensinya tinggi karena media informasi adalah
fondasi utama untuk mengatasi berbagai hambatan dalam adopsi
teknologi. Seriousness berarti seberapa serius suatu isu harus dibahas
dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan. Pada penyebab isu 3,
mendapatkan nilai 4 dikarenakan menghambat efisiensi birokrasi dan
kinerja ASN. Akibatnya, proses administrasi menjadi lambat, rentan
kesalahan, dan berpotensi merusak kredibilitas instansi . Dan Growth
yang artinya seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut
jika tidak ditangani. Pada penyebab isu 1, mendapatkan nilai 5

dikarenakan Kemungkinan memburuknya isu "Kurangnya pemahaman
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pegawai Dispora tentang pemanfaatan Aplikasi Srikandi" sangat besar
jika tidak ditangani dengan serius. Tanpa pemahaman, kesenjangan
pengetahuan antar ASN akan semakin lebar. ASN yang sudah terbiasa
dengan metode manual akan semakin enggan beralih, sementara ASN
baru akan kesulitan beradaptasi. Akibatnya, proses administrasi digital
akan terus terhambat, bahkan bisa mengalami kegagalan total. Kondisi
ini akan membuat birokrasi menjadi tidak efisien, memperburuk citra
dinas, dan menghambat terwujudnya pemerintahan berbasis elektronik
yang diamanatkan.
. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan analisis penyebab masalah dengan menggunakan
teknik USG maka didapatkan penyebab isu dengan skor terbesar
“Kurangnya Pemahaman Pegawai Dispora Tentang Pemanfaatan
Aplikasi Srikandi” yang menjadi prioritas utama untuk dicarikan
pemecahan masalahnya pada laporan aktualisasi ini. Gagasan kreatif
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut Adalah
“optimalisasi pemanfaatan aplikasi srikandi melalui Sosialisasi
dan pemanfaatan grup WhatsApp di Dinas Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Kerinci”. berdasarkan pelayanan yang ada di Kabupaten
kerinci. Gagasan pemecahan masalah telah didiskusikan bersama
mentor di unit kerja.

Sosialisasi adalah kegiatan atau usaha untuk memberikan informasi

tentang suatu kabar atau berita kepada individu atau kelompok.
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Sedangkan dalam konteks Kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi
Srikandi adalah sebuah proses penyebaran informasi dan edukasi
kepada pegawai atau pengguna potensial mengenai fungsi, manfaat,
serta cara penggunaan aplikasi Srikandi secara efektif dan efisien.
Tujuan utama dari sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pengguna agar dapat memanfaatkan
aplikasi tersebut dengan optimal dalam berbagai kebutuhan yang
berkaitan dengan layanan atau fitur yang disediakan oleh aplikasi
Srikandi, sehingga dapat menunjang aktivitas sehari-hari atau tugas
tertentu secara lebih mudah dan terorganisir. Proses ini biasanya
melibatkan berbagai metode komunikasi, pelatihan, dan penyuluhan

yang disesuaikan dengan karakteristik audiens sasaran.

Grup WhatsApp adalah fitur dalam aplikasi pesan instan WhatsApp
yang memungkinkan pengguna untuk membuat ruang obrolan
bersama, di mana beberapa individu dapat berkomunikasi secara
simultan. Sistem kerjanya adalah dengan mengumpulkan anggota
dalam satu wadah digital, memungkinkan mereka mengirim pesan teks,
gambar, video, dokumen, dan pesan suara secara langsung ke semua
anggota grup. Fungsi utamanya adalah untuk memfasilitasi komunikasi
dan koordinasi yang efisien antar kelompok, baik untuk tujuan pribadi,
sosial, maupun profesional, seperti diskusi proyek, berbagi informasi,

atau sekadar berinteraksi.
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Selain dari kegiatan sosialisasi, Grup WhatsApp ini nantinya juga
akan menjadi tempat diskusi interaktif dan berisikan informasi tentang
cara menggunakan aplikasi srikandi. ltem-item yang ada di dalam grup
ini  berupa cara membuat surat,cara meregistrasi surat,cara
menandatanagi surat, cara disposisi surat dan lain sebagainya. Di sertai
diskusi yang akan mempermudahkan para asn yang tidak paham fitur
dari aplikasi ini menjadi paham dengan mengajukan pertanyaan di grub
lalu akan di balas oleh rekan kerja yang bisa menjawabnya. Para asn
akan mudah mengetahui segala informasi yang mereka butuhkan
terkait cara menggunakan aplikasi srikandi. Harapanya dengan adanya
grup WhatsApp ini akan membantu asn yang mengalami kesullitan

dalam menggunakan aplikasi srikandi.

Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu ini merupakan bentuk
perwujudan dari manajemen ASN vyaitu fungsi sebagai pelaksana
kebijakan publik, pelayanan public, dan perekat serta pemersatu
bangsa. Selain itu, gagasan ini merupakan upaya dalam
perkembangan penyampaian informasi di era digitalisasi yang mana
tujuan ini adalah untuk membantu ASN dalam menggunakan aplikasi
srikandi yang optimal. Gagasan tersebut juga terkait dengan materi
pembelajaran Smart ASN dengan menjalankan setiap aspek bagian
dari kata Smart tersebut, yaitu spesifik dalam melaksanakan tugas,
Terukur dalam melaksanakan tugas, dapat dicapai setiap pelaksanaan

tugas, relevan dengan hasil tugas yang ada dan target waktu dan tepat
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waktu dari tugas yang harus diselesaikan. Untuk mewujudkan gagasan

kreatif tersebut, kegiatan kegiatan yang akan dilakukan selama masa

habituasi adalah sebagai berikut :

1)

Melakukan konsultasi dan meminta rekomendasi kepada mentor
terkait kegiatan aktualisasi

Menyiapkan bahan-bahan informasi terkait pemanfaatan aplikasi
srikandi

Mensosialisasikan cara pemanfaatan aplikasi srikandi di Dispora
Kab. Kerinci

Melakukan pengoperasian grup WhatsApp sebagai media
infromasi dan diskusi tentang pemanfaatan aplikasi srikandi

Mengevaluasi dan melaporkan hasil penerapan aktualisasi
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berikut ini merupakan jadwal kegiatan aktualisasi yang telah

terlaksana:

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

agustus September

Oktober

No Kegiatan
v (il

Melakukan konsultasi dan meminta
rekomendasi kepada mentor terkait
kegiatan aktualisasi (01 September-
02 September 2025)

Menyiapkan bahan-bahan informasi
2. | terkait penggunaan aplikasi srikandi
(08 September-11 September 2025)

Mensosialisasikan cara Penggunaan
3. | aplikasi srikandi di Dispora Kab.
Kerinci (15 September-18 September
2025)

Melakukan  pengoperasian  grup
whatshap sebagai media infromasi
4. | dan diskusi tentang pemanfaatan
aplikasi srikandi (22 September-26
September 2025)

Mengevaluasi dan melaporkan hasil
5. | penerapan aktualisasi (29
\ September-03 September 2025)
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Unit kerja : | DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN KERINCI

Identifikasi isu : | 1. Belum optimalnya pemanfaatan aplikasi Srikandi bagi beberapa ASN di Dinas Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kerinci

2. Belum optimalnya koordinasi antar seksi prestasi olahraga dan seksi sarana prasarana olahraga di
dinas pemuda dan olahraga kabupaten kerinci.

3. rendahnya pengetahuan masyarakat terkait informasi penyelenggaraan seleksl pemuda

Pelopor
Isu yang Diangkat | : | Belum optimalnya pemanfaatan aplikasi srikandi bagi beberapa asn di dinas pemuda dan olahraga
kabupaten kerinci
Gagasan . | optimalisasi pemanfaatan aplikasi srikandi melalui Sosialisasi dan pemanfaatan grup whatsApp di
Pemecahan Isu Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci
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Tabel 3.3 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

e NI JelEREn leplEiEn | OipUEiEs] pelatihan berAKHLAK | Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

1 Melakukan 1. Menyiapkan 1. Tersedianya | Berorientasi Pelayanan, | Melakukan konsultasi | Berorientasi pelayanan,

konsultasi dan bahan bahan Saya menyiapkan bahan | dan Meminta | Berorientasi Pelayanan

meminta konsultasi yang konsultasi konsultasi secara rapi dan | rekomendasi kepada | Optimalisasi Aplikasi

rekomendasi disampaikan yang detail menunjukkan | mentor tentang | Srikandi  melalui  grup

kepada mentor kepada mentor disampaikan | komitmen untuk memberikan | optimalisasi WhatsApp akan membuat

secara rapi dan kepada pelayanan yang terbaik. | penggunaan aplikasi | alur persuratan lebih cepat

detail mentor Selain itu dapat | Srikandi membantu dan transparan. Hal ini

memudahkan mentor untuk | Dinas Pemudadan bertujuan untuk

memberikan masukan yang | Olahraga dalam | memberikan pelayanan

lebih efektif dan bermanfaat.

Akuntabel, Saya
menyiapkan bahan secara
terperinci menunjukkan

tanggung jawab dan
transparansi dalam proses
konsultasi.

Kompeten, Saya melakukan
persiapan yang matang dan
detail mencerminkan
kompetensi dalam pekerjaan
saya.

memaksimalkan
pengelolaan data dan
program kepemudaan,
sehingga mendukung
visi menciptakan
pemuda dan olahraga
yang berkualitas dan
berdaya saing. dengan
misimeningkatkan
kualitas SDM pemuda
melalui teknologi,
memperkuat
pembinaan atlet, serta
mendorong partisipasi

prima kepada masyarakat
dan instansi lain. Petugas
dapat lebih responsif dan
surat masuk maupun keluar
bisa segera ditindaklanjuti.

Akuntabel, Pemanfaatan
Aplikasi Srikandi
memastikan setiap proses
persuratan tercatat dan
terdokumentasi dengan
baik, sehingga mencegah
hilangnya berkas.
Transparansi melalui
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

N NEGELE UElierpEn iEgielEn | Culplihee pelatihan berAKHLAK | Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
Harmonis, Saya mengatur | dan kesadaran | notifikasi di grup WhatsApp
bahan dengan rapi dan detail | masyarakat terhadap | akan mempermudah

dapat menciptakan
komunikasi yang efektif dan
mengurangi potensi konflik
atau miskomunikasi.

Loyal, Saya menyiapkan
bahan dengan cermat dapat

mencerminkan  keseriusan
dalam mencapai tujuan
bersama.

Adaptif, saya menggunakan
teknologi informasi dalam
menyiapkan bahan untuk
konsultasi kepada mentor.

Kolaboratif, Saya
menyiapkan bahan yang rapi
dan detail membantu
memperlancar proses
kolaborasi antara saya dan
mentor.

olahraga dan gaya
hidup sehat secara
lebih efektif  dan
terorganisir. Kegiatan
ini selaras

pimpinan dan staf lain untuk

memantau status surat
secara real -time.
Kompeten, Dengan
pelatihan penggunaan
Aplikasi  Srikandi, setiap
pegawai akan memiliki
kompetensi dan
kemampuan yang
diperlukan

Harmonis, Grup WhatsApp
dapat digunakan untuk
mempererat komunikasi
dan kolaborasi
antarpegawai dalam proses
persuratan.  Keterbukaan
dan sinergi ini akan
menciptakan lingkungan
kerja yang positif dan
harmonis.

24




Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

N FEFEER UElierpEn iEgielEn | Culplihee pelatihan berAKHLAK | Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
2. Melakukan 2. Tersedianya | Akuntabel, Saya melakukan Loyal, Optimalisasi aplikasi
konsultasi catatan arahan | konsultasi rencana ini akan mendukung
rencana pelaksanaan pelaksanaan yang jelas keberhasilan program
pelaksanaan penulisan menunjukkan tanggung pemerintah dan Visi
aktualisasi aktualisasi. jawab Saya dalam organisasi. Petugas akan

melaksanakan konsultasi.

Kompeten, saya
mempelajari bahan dengan
matang untuk mencerminkan
kompetensi dalam kegiatan
aktualisasi.

Harmonis, Saya melakukan
konsultasi dengan mentor
melalui pendekatan yang
koperatif dan saling
menghormati membantu
menciptakan suasana yang
harmonis.

Loyal, Saya melakukan
konsultasi dengan serius
untuk menunjukkan loyalitas

merasa lebih bangga dan
memiliki loyalitas terhadap
organisasi karena mampu
bekerja dengan efektif,
transparan, dan terstruktur.

Adaptif, Pemanfaatan
teknologi  digital seperti
Aplikasi Srikandi dan grup
WhatsApp menunjukkan
sikap adaptif terhadap
perubahan. Para pegawai
dituntut untuk belajar dan
beradaptasi dengan cara
kerja yang baru dan lebih
efektif, tidak lagi
mengandalkan metode
manual yang lambat.
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

N FEFEER UElierpEn iEgielEn | Culplihee pelatihan berAKHLAK | Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
terhadap mentor  yang Kolaboratif, Dengan
memberikan bimbingan. adanya grup WhatsApp,
proses koordinasi
Kolaboratif, Saya persuratan antara staf, sub-
melakukan konsultasi koordinator, dan pimpinan
melibatkan Kerjasama menjadi lebih mudah dan
antara saya dan mentor atau cepat. Setiap pihak dapat
pihak lain yang telah memberikan masukan dan
membantu saya. berkolaborasi untuk
3. Meminta 3. tersedianya | Akuntabel, Saya menerima mencapai tujuan bersama,
persetujuan Surat surat persetujuan dan yaitu terselesaikannya
mentor terkait | persetujuan melaksanakan tugas dengan proses persuratan dengan
pelaksanaan kegiatan penuh tanggung jawab. efisien.
aktualisasi melaksanakan
sebagai  hasil | penulisan Harmonis, Saya
dari laporan Mengajukan  permohonan
penyusunan aktualisasi persetujuan dengan cara
mandiri penulis yang sopan dan profesional
sesuai laporan membantu menjaga
kegiatan hubungan yang harmonis
aktualisasi dengan mentor

Loyal, Saya menjelaskan
rencana pelaksanaan
aktualisasi untuk
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

N ~EEEE eligpemlEgenEn | QuipuHiEs] pelatihan berAKHLAK | Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
menunjukkan loyalitas
terhadap mentor  yang
memberikan bimbingan.
2 Menyiapkan . Mencari dan |1. Tersedianya | Berorientasi  Pelayanan, | Menyiapkan bahan
bahan-bahan menentukan screenshot Saya mencari dan | informasi terkait
informasi  terkait informasi  yang data menentukan bahan informasi | penggunaan aplikasi
penggunaan dibutuhkan informasi dari sumber terpercaya agar | Srikandi mendukung
aplikasi srikandi. untuk bahan yang sudah | informasi yang dibutuhkan | visi Dinas Pemuda dan
sosialisasi dan di dapatkan dapat memenuhi kebutuhan | Olahraga dalam
penggunaan dan preferensi pegawai | menciptakan pemuda
grup WhatsApp Dispora berkualitas dan
berdaya saing dengan
Kompeten, saya | mempermudah akses

menggunakan pengetahuan

dan  keterampilan  saya
dalam mencari dan
menentukan informasi

tentang penggunaan aplikasi
srikandi.

Harmonis, Saya
berkoordinasi dengan admin
Srikandi di Dinas Pemuda
dan Olahraga dengan sikap
ramah, sopan dan santun.

data dan program
pengembangan SDM.
Hal ini juga selaras
dengan misi
meningkatkan kualitas
pemuda melalui
pelatihan, pembinaan
atlet, serta mendorong
partisipasi aktif dan
kesadaran olahraga
yang sehat secara
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No

Kegiatan

Tahapan kegiatan

Output/hasil

Keterkaitan substansi mata
pelatihan berAKHLAK

Kontribusi terhadap
Visi/ Misi Organisasi

Penguatan Nilai

BerAKHLAK di Organisasi

2

3

4

5

6

7

Adaptif, Saya menggunakan
digitalisasi dalam pelaksaan
integrasi informasi

menyusun
informasi  yang
sudah di
dapatkan

screenshot data
informasi  yang
sudah di susun.

Kolaboratif, Saya
Melakukan koordinasi
dengan admin  Srikandi
perihal informasi yang akan
di ditampilkan dan
integrasikan.

2. Mengolah dan | 2. tersedianya | Akuntabel, saya akan

mempertanggungjawabkan
bagaimana data disusun dan
diolah.

Kompeten, Saya menyusun
dan mengolah informasi
dengan kemampuan dan
keterampilan yang saya
miliki.

Adaptif, Saya
menyesuaikan data atau
informasi berdasarkan

lebih terstruktur dan
inovatif.
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No

Kegiatan

Tahapan kegiatan

Output/hasil

Keterkaitan substansi mata
pelatihan berAKHLAK

Kontribusi terhadap
Visi/ Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK di Organisasi

2

3

4

5

6

7

umpan balik atau kebutuhan
baru yang diperlukan
menunjukkan fleksibilitas
dan responsivitas.

3. Melakukan

konsultasi
dengan mentor
terkait informasi
yan sudah
disusun

3. tersedianya
notulen hasil
konsultasi
dengan mentor

Berorientasi Pelayanan,
Saya berkonsultasi dengan
mentor untuk menunjukkan
bahwa informasi yang telah
disusun dapat memenuhi
kebutuhan pegawai Dispora.

Akuntabel, Saya
berkonsultasi kepada mentor
menunjukkan hasil informasi
yang telah disusun dengan
penuh tanggung jawab.
Kemudian mengintegrasikan
umpan balik dari mentor
untuk memastikan Kembali
informasi agar kualitas dan
efektivitas informasi dapat
dipertanggung jawabkan.

Harmonis, saya meminta
arahan dan masukan
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No

Kegiatan

Tahapan kegiatan

Output/hasil

Keterkaitan substansi mata
pelatihan berAKHLAK

Kontribusi terhadap
Visi/ Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK di Organisasi

2

3

4

5

6

7

dengan sikap ramah,sopan,
dan santun. Loyal, saya
mengikuti arahan dan
bimbingan  dari  mentor
dengan komitmen.

Adaptif, saya menyesuaikan
informasi sesuai saran dan
masukan mentor.

Kolaboratif, Saya
berkonsultasi dengan
pendekatan yang kolaboratif
membantu dalam
menyempurnakan informasi

Mensosialisasikan
informasi
optimalisasi
pemanfaatan
aplikasi srikandi di
Dispora
Kab.Kerinci

. Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait
pelaksanaan
sosialisasi

1. Tersedianya
Notulen hasil
konsultasi
dengan
mentor.

Berorientasi pelayanan,
Saya menyiapkan bahan
konsultasi secara rapi dan
detail menunjukkan
komitmen untuk memberikan
pelayanan yang terbaik.
Selain itu dapat
memudahkan mentor untuk

Mensosialisasikan
cara penggunaan
aplikasi  Srikandi  di
Dispora Kab. Kerinci
membantu
mewujudkan visi Dinas
Pemuda dan Olahraga
dengan
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

N ~EEEE eligpemlEgenEn | QuipuHiEs] pelatihan berAKHLAK | Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

memberikanmasukan yang | memberdayakan

lebih efektif dan bermanfaat. | pemuda sebagai agen

perubahan yang

Akuntabel, Saya | berkualitas dan

mendiskusikan pelaksanaan | berdaya saing.

sosialisasi dengan mentor | Kegiatan ini

menunjukkan tanggung | mendukung misi

jawab dalam memastikan
bahwa sosialisasi dilakukan
sesuai dengan harapan.

Kompeten,saya
Mengidentifikasi dan
menyampaikan  tantangan
atau kendala yang mungkin
dihadapi dalam pelaksanaan
sosialisasi.

Harmonis, Saya
berkomunikasi yang baik
dengan mentor membantu
menjaga hubungan Kerja
yang positif dan produktif
agar kegiatan sosialisasi
berjalan dengan sukses.

meningkatkan kualitas
SDM melalui pelatihan
teknologi,
memperkuat
pembinaan atlet, serta
mendorong partisipasi
aktif pemuda dan
kesadaran tentang
olahraga dan gaya
hidup sehat secara
lebih efektif  dan
terorganisir.
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

N FEFEER JelEREn lplEiEn | OuipIEiEs] pelatihan berAKHLAK Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
Loyal, Saya akan
mempercayai dan mengikuti
arahan serta masukan yang
diberikan mentor sebagai
panduan utama,
menunjukkan komitmen
pada bimbingannya.
. Melakukan 2. tersedianya | Berorientasi Pelayanan,
sosialisasi dokumentasi Saya meningkatkan
kepada proses pemahaman saya di
pegawai kantor | sosialisasi kalangan pegawai. Ini
dinas pemuda | kepada pegawai | mencerminkan komitmen

dan olahraga

dispora.

3. tersedianya
Daftar hadir dan
tanda tangan
dari pegawai
yang hadir
selama

kegiatan.

saya untuk menyediakan
informasi dan edukasi yang
bermanfaat bagi pegawai
kantor dispora.

Akuntabel, saya
memberikan sosialisasi
dengan penuh rasa
tanggung jawab memastikan
pegawai mendapatkan
informasi penjelasan dari
saya.
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No

Kegiatan

Tahapan kegiatan

Output/hasil

Keterkaitan substansi mata
pelatihan berAKHLAK

Kontribusi terhadap
Visi/ Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK di Organisasi

2

3

4

5

6

7

Kompeten, saya melakukan
sosialisasi dengan
pemahaman yang saya
dapatkan sebelumnya dalam
menyampaikan informasi
kepada pegawai dispora.

Harmonis, saya melakukan
sosialisasi dengan bahasa
yang sopan dan mudah di
mengerti agar suasana
harmonis dengan pegawai
kantor dispora tetap terjaga.

Kolaboratif, saya
melakukan sosialisasi
dengan kerja sama dengan
rekan kerja. hal ini butuh
peran rekan kerja selain
menajaga hubungan
kolaboratif hal ini juga
bertujuan untuk memastikan
kegiatan sosialisasi berjalan
baik dan sukses.
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

N FEFEER JelEREn lplEiEn | OuipIEiEs] pelatihan berAKHLAK Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
3. Melaporkan 4. Tersedianya | Akuntabel, saya melakukan

hasil sosialisasi
kepada mentor

cacatan
arahan dari
mentor
terkait hasil
sosialisasi

laporan terkait hasil
sosialisasi dengan rasa
penuh tanggung jawab.

Loyal, saya mengikuti
perintah dan arahan dari
mentor dengan baik sebagai
rasa loyal saya kepada
mentor.

Adaptif, Saya memberikan
pelaporan yang mungkin
melibatkan penyesuaian
berdasarkan umpan balik
yang diterima dari mentor.

Kolaboratif, pada proses
pelaporan saya
berkolaborasi dengan
mentor dimana saya bekerja
sama dalam mengevaluasi
dan menyempurnakan
sosialiasi itu semua berkat
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

N ~EEEE eligpemlEgenEn | QuipuHiEs] pelatihan berAKHLAK | Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
kolaborasi saya dengan
mentor yang sangat baik.
4 Melakukan 1. Mengonsep dan | 1. Tersedianya | Berorientasi pelayanan, | Melakukan
pengoperasian membuat grup Screenshot Saya membuat grup | pengoperasian  grup
grup whatshap WhatsApp grub WhatsApp dengan struktur | WhatsApp sebagai
sebagai media WhatsApp dan fitur yang jelas seperti | media informasi dan
infromasi dan yang telah | deskripsi grup, aturan, dan | diskusi pemanfaatan
diskusi tentang dibuat informasi  kontak penting, | aplikasi Srikandi
pemanfaatan untuk memastikan semua | mendukung visi Dinas

aplikasi srikandi

anggota dapat berinteraksi
secara efektif dan
mendapatkan informasi yang
relevan dengan mudabh.

Kompeten, saya membuat
grup whatsApp dengan
kompetisisi atau dengan
keahlian yang saya miliki

Harmonis, saya membuat
grup whatsApp agar dapat
digunakan untuk
mempererat silaturahmi dan
komunikasi antar anggota

Pemuda dan Olahraga
dengan memperkuat
peran pemuda
sebagai agen
perubahan yang
berkualitas dan
berdaya saing. Grup
ini juga membantu
meningkatkan kualitas
SDM lewat edukasi
dan pelatihan digital,
mempercepat

pembinaan atlet, serta
mendorong kreativitas
dan kesadaran akan
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

NE ~EFJEIE eligpemlEgenEn | QuipuHiEs] pelatihan berAKHLAK Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

yang berada di dinas | olahraga sehat lewat

pemuda dan olahraga. komunikasi yang

Adaptif, saya membuat grup

whatsApp membentuk
kelompok berdasarkan
kebutuhan, tujuan Bersama
sesuai dengan
perkembangan era
digitalisasi dan cepat

beradaptasi dengan kondisi
saat ini.

Kolaboratif, Saya akan
mengumpulkan masukan
dan  berdiskusi  dengan
pihak-pihak terkait untuk
menentukan tujuan, nama,
dan aturan grup WhatsApp,
sehingga grup tersebut
dapat berfungsi secara
efektif dan sesuai dengan
kebutuhan bersama.

mudah dan interaktif.
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No

Kegiatan

Tahapan kegiatan

Output/hasil

Keterkaitan substansi mata
pelatihan berAKHLAK

Kontribusi terhadap
Visi/ Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK di Organisasi

2

3

4

5

6

7

2. Membagikan
informasi yang
telah disusun di
grup WhatsApp

2. tersedianya
Screenshot
bukti informasi
yang sudah di
bagikan

Berorientasi  Pelayanan,
saya membagikan informasi
yang ringkas dan mudah
dipahami untuk memastikan
setiap anggota grup dapat
memahami informasi secara
cepat dan akurat.

Akuntabel, saya
mempertanggung jawabkan
apa yang saya bagikan di
grub WhatsApp jika ada
kesalahan saya wajib untuk
memberikan atau
mencarikan Solusi karena ini
sudah menjadi tanggung
jawab

Kompeten, saya
memberikan  pengetahuan
yang saya pelajari sebelum
nya kemudian saya bagikan
ke pegawai-pegawai dispora
agar bisa menjadi panduan
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No

Kegiatan

Tahapan kegiatan

Output/hasil

Keterkaitan substansi mata
pelatihan berAKHLAK

Kontribusi terhadap
Visi/ Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK di Organisasi

2

3

4

5

6

7

dalam mengoprasikan
aplikasi srikandi

Harmonis, saya menjaga
suasana harmonis di saat
saya membagikan informasi
atau panduan baik di segi
Bahasa maupun interaksi
dengan para pegawai yang
membutuhkan bantuan.

Adaptif, saya menyesuaikan
keadan pada saat membagi
informasi agar para pegawai
tidak  terganggu  dalam
pekerjaannya.penyesuaian
ini  sangat penting untuk
diperhatikan karena jika tidak
sesuai waktu saat memberi
informasi maka akan terjadi
mis komunikasi.

3. Melakukan
diskusi dengan
para pegawai

3. tersedianya
Screenshot
bukti  kegiatan
diskusi di grup

Berorientasi pelayanan,
saya memberikan informasi
sebisa saya kepada pegawai
yang membutuhkan bantuan
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

NE ~EEEE eligpemlEgenEn | QuipuHiEs] pelatihan berAKHLAK Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

dispora di grup dalam mengoprasikan

whatsApp aplikasi srikandi ini dengan

baik.

Akuntabel, saya mengikuti
setiap  diskusi  sebagai
bentuk rasa tanggung jawab
saya sebagai asn muda yang
membantu asn yang
membutuhkan bantuan.

Kompeten, saya
memberikan atau menjawab
pertanyaan dari para

pegawai yang bertanya
dengan kompetensi yang
saya miliki

Harmonis, saya mengikuti
diskusi dengan selalu
memakai nilai harmonis di
dalam diskusi contoh nya
dalam memberikan
pendapat gunakan bahasa
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No

Kegiatan

Tahapan kegiatan

Output/hasil

Keterkaitan substansi mata
pelatihan berAKHLAK

Kontribusi terhadap
Visi/ Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK di Organisasi

2

3

4

5

6

7

yang tidak menyinggung asn
atau pegawai lain.

Loyal, saya membatu tanpa
membutuhkan imbalan ini
menjadi salah satu bentuk
loyallitas saya kepada dinas
pemuda dan olahraga.

Adaptif, saya menyesuaikan
keadan untuk diskusi pada
saat bekerja agar pekerjaan
pegawai tidak tegangu.

Kolaboratif, saya akan terus

berkolaborasi dengan
pegawai-pegawai di dispora
serta terus menijalin

kolaborasi dengan mentor
agar kegiatan ini terus
berkanjut demi tercapainya
tujuan bersama.
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

N FEFEER UElierpEn iEgielEn | Culplihee pelatihan berAKHLAK | Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

5 Mengevaluasidan |1. Melakukan . Tersedianya | Berorientasi pelayanan, | Mengevaluasi dan
melaporkan hasil evaluasi dari s saya melakukan evaluasi | melaporkan hasil
: creenshot . e
penerapan kegiatan membantu memastikan | penerapan aktualisasi
aktualisasi sosialisasi dan hasil evaluasi | bahwa grup  WhatsApp | membantu Dinas
penggunaan dari pegawai berfungsi dengan baik untuk | Pemuda dan Olahraga
grup WA memenuhi kebutuhan | mengukur efektivitas
sebagai media | 2. Tersedianya | pegawai dispora. program dalam
optimalisasi cacatan hasil mewujudkan Visi
kegiatan evaluasi Akuntabel, saya | pemuda sebagai agen

bertanggung jawab penuh
untuk mengumpulkan dan
menganalisis data secara
jujur dan transparan.

Kompeten, saya melakukan
evaluasi dengan beberapa
metode salah satu nya yaitu
dengan menggunakan web
poling agar dapat
mengetahui sejauh mana
perkembangan kemampuan
pegawai.

perubahan berkualitas

dan berdaya saing.
Kegiatan ini  juga
penting untuk
mengidentifikasi
kemajuan dalam
meningkatkan kualitas
SDM, prestasi
olahraga, partisipasi
pemuda, serta
kesadaran

masyarakat terhadap
olahraga dan
pelestarian budaya
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No

Kegiatan

Tahapan kegiatan

Output/hasil

Keterkaitan substansi mata
pelatihan berAKHLAK

Kontribusi terhadap
Visi/ Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK di Organisasi

2

3

4

5

6

7

Loyal, saya aktif memantau
dan mengevaluasi setiap
masukan serta saran yang
ada di grup WhatsApp

2. Membuat dan
menyusun
laporan
aktualisasi

hasil

3. Tersedianya
screenshot
file  laporan
hasil

aktualisasi

Adaptif, Saya akan
beradaptasi dengan
melakukan perbaikan dan
inovasi  sesuai  dengan
perkembangan lingkungan.
Berorientasi Pelayanan,
saya Menyusun laporan

untuk memberikan informasi
yang jelas dan bermanfaat
bagi mentor serta pegawai
dispora, menunjukkan
komitmen untuk
menghasilkan laporan yang
mudah dipahami

Akuntabel, saya membuat
laporan  secara jujur dan
transparan, di mana setiap
data, langkah, dan hasil yang

olahraga tradisional,
sehingga  perbaikan
dan pengembangan
program bisa
dilakukan secara tepat
sasaran.
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

M NEFJELER eiEREn egiEiEm | Duipitines] pelatihan berAKHLAK | Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 3 5 6 7
dicantumkan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten, saya menyusun
laporan, menggunakan
keahlian dan pengetahuan
yang memadai agar laporan
tersusun secara sistematis,
terstruktur, dan informatif.

Harmonis, saya membuat
Laporan yang baik
mencerminkan hasil
kolaborasi dan kerja sama
yang solid dengan rekan
kerja, mentor, atau pihak lain
yang terlibat selama proses
aktualisasi.

Adaptif, saya membuat
Laporan dengan teknologi,
seperti software dan
perangkat kolaborasi online,
agar laporan tidak hanya
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No

Kegiatan

Tahapan kegiatan

Output/hasil

Keterkaitan substansi mata
pelatihan berAKHLAK

Kontribusi terhadap
Visi/ Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK di Organisasi

2

3

4

5

6

7

informatif tetapi juga
disajikan secara interaktif.

Kolaboratif: saya  aktif
berkoordinasi dan
berkomunikasi dengan rekan
kerja, dan mentor guna
mendapatkan masukan serta
umpan balik yang konstruktif.

. Melakukan
konsultasi
kepada mentor
terkait hasil
laporan
aktualisasi

3. tersedianya
cacatan hasil
pertemuan
konsultasi

Akuntabel, saya akan
konsisten, jujur, dan
bertanggung jawab dalam
melaksanakan setiap sesi
konsultasi dengan mentor
terkait hasil laporan
aktualisasi

Kompeten, saya memahami

laporan dengan matang
untuk mencerminkan
kompetensi dalam

melakukan konsultasi

Harmonis, saya melakukan
konsultasi dengan mentor
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Keterkaitan substansi mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

NE ~EEJEED UEliefen [eghklzn | Ui pelatihan berAKHLAK Visi/ Misi Organisasi | BerAKHLAK di Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

melalui pendekatan yang

koperatif dan saling

menghormati membantu

menciptakan suasana

harmonis

Loyal, saya melakukan

konsultasi dengan  serius
untuk menunjukan loyalitas
terhadap mentor yang
memberikan bimbingan

Kolaboratif, saya
melakukan konsultasi
melibatkan Kerjasama

antara saya dan mentor atau
pihak lain yang telah
membantu saya.
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND (BerAKHLAK)

Tabel 3.4 Matrik Rekap Rencana Habituasi

Kegiatan Jumlah
Mat aktualisasi per
No | f; Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 MP
pelatihan Rancn | Realis | Rancan | Realis | Rancan | Realis | Rancan | Realis | Rancan | Realis |rancan
i i asi i i gan

1. Berorientasi 12 10
pelayanan

2. Akuntabel 15 13

3. Kompeten 9 12

4. Harmonis 12 12

5. Loyal 9 7

6. Adaptif 1 10

7. Kolaboratif 10 10

Jumlah mp yang

Diaktualisasikan per 78 74

kegiatan
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D. Capaian penyelesaian core isu
Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi Srikandi Melalui

kegiatan sosialisasi dan penggunaan grup WhatsApp di Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci dapat dilihat

dari beberapa aspek berikut:

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi core isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Sebelumnya penggunaan aplikasi SRIKANDI sebagai
alat untuk mempermudah proses surat menyurat belum
optimal dalam pemanfaatannya bagi beberapa ASN di
Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci . fakta
umum bahwa pemanfaatan Aplikasi Srikandi belum
optimal ditunjukkan dengan jelas melalui Tingginya
Persentase Naskah Dinas Konvensional. Bukti ini

terlihat dari masih banyaknya surat masuk dan keluar

Setelah dilakukannya optimalisasi melalui kegiatan
sosialisasi dan penggunaan grup WhatsApp, proses surat
menyurat kini tidak lagi menggunakan surat konvensional
tetapi mulai menggunakan aplikasi srikandi oleh para
pegawai dispora

Data: berikut hasil evaluasi menggunakan google form

1. Apakah Anda sudah mengikuti seluruh rangkaian
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fisik (hardcopy) yang menggunakan cap basah dan

diproses melalui buku agenda manual.

2.

3.

4.

kegiatan sosialisasi Aplikasi Srikandi? Dari
pertanyaan tersebut responden menjawab 81,5%
sudah dan 18,5% belum

Apakah Anda memahami langkah-langkah dasar
penggunaan Aplikasi Srikandi setelah sosialisasi?
Dari pertanyaan tersebut responden menjawab
88,9% ya dan 11,1% tidak

Apakah Anda sudah bergabung dalam Grup WA
pendukung terkait pemanfaatan Aplikasi Srikandi?
Dari pertanyaan tersebut responden menjawab
74,1% sudah 25,9% belum

Apakah Grup WA tersebut efektif sebagai sarana
bertanya atau mendapatkan informasi terkait

Srikandi? Dari pertanyaan tersebut responden
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5.

6.

menjawab 92,6% ya dan 7,4% tidak

Apakah pengelola/admin Grup WA cepat tanggap
dalam memberikan bantuan atau solusi? Dari
pertanyaan tersebut responden menjawab 92,6% ya
dan 7,4% tidak

Apakah Anda merasa pemanfaatan Aplikasi Srikandi
dalam pekerjaan Anda menjadi lebih optimal setelah
kegiatan ini? ? Dari pertanyaan tersebut responden

menjawab 96,3% ya dan 4,7% tidak
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%' SRIKANDI Berkas Aktif

Beranda Belum Diverifikas Belum Diberi Tandatangan Belum Dikirim
76 116 ‘ 189
B Naskah Masuk
Sudah Diverifika Su an

Sudah Dikirim

Gambar 4.1 statitik jumlah surat yang di buat pada aplikasi

srikandi

Sebelumnya ada ASN yang belum sama sekali memiliki
akun srikandi di lingkungan dinas pemuda dan olahraga
Kabupaten Kerinci didukung oleh bukti pada gambar di

bawah ini.

Setelah  dilakukannya kegiatan aktualisasi asn
sebelumnya tidak memiliki akun srikandi sekarang sudah
memiliki akun srikandi

Data: dapat dilihat dari akun srikandi yang seblumnya

tidak ada sekarang sudah ada
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Gambar 4.1 statitik akun srikandi salah satu pegawai

dispora

Sebelumnya para asn di dispora kab.Kerinci sering | Setelah dilakukannya kegiatan aktualisasi surat yang
mengalami kesalahan dalam memanfaatkan aplikasi | diupload sudah banyak di terima verivikator atau
srikandi sehingga sering di tolaknya surat yang di upload | penandatangan karena para asn/pegawai sudah mengerti
di srikandi oleh verifikator atau penandatangan cara memanfaatkan aplikasi dengan baik

Data:dapat dilihat pada log naskah srikandi salah satu

pegawai yang jarang ditolak.
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%/ SRIKANDI o = g e s o

&)

Pemerintah Kabupaten Kerinci

Kisthaz arss
2,988

Gambar 3.4 log naskah srikandi salah satu pegawai yang

jarang ditolak.
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu Rencana Tindak Lanjut Hasil
Aktualisasi
Berikut adalah manfaat dari terselesaikannya core isu
"Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi Srikandi Melalui Sosialisasi dan
Penggunaan Grup WhatsApp di Dinas Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Kerinci" bagi berbagai pihak:
1. Manfaat bagi penulis

a. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan: Dengan meneliti
dan menyelesaikan isu ini, penulis dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengoptimalkan
pemanfaatan aplikasi Srikandi dan teknologi informasi lainnya.

b. Pengalaman Praktis: Penulis dapat memperoleh pengalaman
praktis dalam mengelola dan mengoptimalkan pemanfaatan
aplikasi Srikandi di lingkungan instansi pemerintah.

c. Pengembangan Kemampuan Analisis: Penulis dapat
mengembangkan kemampuan analisis dalam mengidentifikasi
masalah dan menemukan solusi efektif untuk meningkatkan
pemanfaatan aplikasi Srikandi.

2. Manfaat bagi instansi (Dinas Pemuda dan Olahraga)
a. Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas: Dengan optimalisasi

pemanfaatan aplikasi Srikandi, instansi dapat meningkatkan
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efisiensi dan produktivitas dalam mengelola dokumen dan

informasi.

. Peningkatan  Transparansi dan Akuntabilitas: Dengan

menggunakan aplikasi Srikandi, instansi dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dokumen dan

informasi.

. Pengurangan Biaya dan  Sumber Daya: Dengan

mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi Srikandi, instansi dapat
mengurangi biaya dan sumber daya yang diperlukan untuk

mengelola dokumen dan informasi.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Para
No kegiatan Output DUTEEL G20 BIELS SO keterangan
waktu yang dana
terlibat
1 Pengembangan | Vidio tutorial | Satu
informasi pemanfaatan | minggu
aplikasi
srikandi
2. | Penambahan Sreenshot Satu Para
jumlah anggota | jumlah minggu pegawai
grup WA anggota asn/non
yang asn
bertambah
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BAB V
RENCANA JADWAL AKTUALISASI

A. Kesimpulan
1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan
a. Kegiatan 1

Melakukan konsultasi dan meminta rekomendasi kepada mentor

terkait kegiatan aktualisasi. Dalam kegiatan ini diterapkan nilai:
Berorientasi Pelayanan, saya menyiapkan bahan

konsultasi untuk memudahkan mentor untuk memberikan

masukan yang lebih efektif dan bermanfaat. Akuntabel, Saya

melakukan konsultasi untuk menjelaskan rencana pelaksanaan

aktualisasi dengan jelas. Kompeten, Saya mempelajari tentang

penggunaan aplikasi srikandi. Harmonis, Saya melakukan

konsultasi dengan mentor dan saling menghormati. Loyal, Saya

menjelaskan  rencana  pelaksanaan  aktualisasi  untuk

menunjukkan loyalitas terhadap mentor yang memberikan

bimbingan. Adaptif, saya berusaha untuk memberikan ide

dengan menggunakan teknologi informasi agar mudah dipahami

oleh atasan. Kolaboratif, Saya melakukan konsultasi

melibatkan kerjasama antara saya dan mentor dalam

merumuskan aktualisasi.

b. Kegiatan 2
Menyiapkan bahan bahan informasi terkait penggunaan aplikasi

srikandi. Dalam kegiatan ini diterapkan nilai:
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Berorientasi Pelayanan, Saya mencari dan menentukan bahan
informasi dari sumber terpercaya agar informasi yang dibutuhkan
dapat memenuhi kebutuhan dan preferensi pegawai Dispora.
Akuntabel, saya akan mempertanggungjawabkan bagaimana
data disusun dan diolah. Kompeten, saya menggunakan
pengetahuan dan keterampilan saya dalam mencari dan
menentukan informasi. Harmonis, Saya berkoordinasi dengan
admin Srikandi di Dinas Pemuda dan Olahraga dengan sikap
ramah, sopan dan santun. Loyal, saya mengikuti arahan dan
bimbingan dari mentor dengan komitmen. Adaptif, Saya
menggunakan digitalisasi dalam pelaksaan integrasi informasi
Kolaboratif, Saya Melakukan koordinasi dengan admin Srikandi
perihal informasi yang akan di ditampilkan dan integrasikan.

. Kegiatan 3

Mensosialisasikan informasi optimalisasi pemanfaatan aplikasi
srikandi di Dispora Kab.Kerinci. Dalam kegiatan ini diterapkan
nilai:

Berorientasi Pelayanan, Saya meningkatkan pemahaman saya
di kalangan pegawai. Ini mencerminkan komitmen saya untuk
menyediakan informasi dan edukasi yang bermanfaat bagi
pegawai kantor dispora. Akuntabel, saya memberikan
sosialisasi dengan penuh rasa tanggung jawab memastikan

pegawai mendapatkan informasi penjelasan dari saya.
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Kompeten, saya melakukan sosialisasi dengan pemahaman
yang saya dapatkan sebelumnya dalam menyampaikan
informasi kepada pegawai dispora. Harmonis, saya melakukan
sosialisasi dengan bahasa yang sopan dan mudah di mengerti
agar suasana harmonis dengan pegawai kantor dispora tetap
terjaga. Kolaboratif, saya melakukan sosialisasi dengan kerja
sama dengan rekan kerja. hal ini butuh peran rekan kerja selain
menajaga hubungan kolaboratif hal ini juga bertujuan untuk
memastikan kegiatan sosialisasi berjalan baik dan sukses

. Kegiatan 4

Melakukan pengoperasian grup whatshap sebagai media
infromasi dan diskusi tentang pemanfaatan aplikasi srikandi.
Dalam kegiatan ini diterapkan nilai:

Berorientasi Pelayanan, saya membagikan informasi yang
ringkas dan mudah dipahami untuk memastikan setiap anggota
grup dapat memahami informasi secara cepat dan akurat.
Akuntabel, saya mempertanggung jawabkan apa yang saya
bagikan di grub WhatsApp jika ada kesalahan saya wajib untuk
memberikan atau mencarikan Solusi karena ini sudah menjadi
tanggung jawab saya. Kompeten, saya memberikan
pengetahuan yang saya pelajari sebelum nya kemudian saya
bagikan ke pegawai-pegawai dispora agar bisa menjadi panduan

dalam mengoprasikan aplikasi srikandi. Harmonis, saya akan
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tetap menjaga suasana harmonis di saat saya membagikan
informasi atau panduan baik di segi Bahasa maupun interaksi
dengan para pegawai yang membutuhkan bantuan. Adaptif,
saya akan menyesuaikan keadan pada saat membagi informasi
agar para pegawai tidak terganggu dalam
pekerjaannya.penyesuaian ini sangat penting untuk diperhatikan
karena jika tidak sesuai waktu saat memberi informasi maka akan
terjadi mis komunikasi. Kolaboratif, saya akan terus
berkolaborasi dengan pegawai-pegawai di dispora serta terus
menjalin kolaborasi dengan mentor agar kegiatan ini terus
berkanjut demi tercapainya tujuan bersama.

. Kegiatan 5

Mengevaluasi dan melaporkan hasil penerapan aktualisasi
Dalam kegiatan ini diterapkan nilai:

Berorientasi pelayanan, saya melakukan evaluasi membantu
memastikan bahwa grup WhatsApp berfungsi dengan baik untuk
memenuhi kebutuhan pegawai dispora. Akuntabel, saya
bertanggung jawab penuh untuk mengumpulkan dan
menganalisis data secara jujur dan transparan. Kompeten, saya
melakukan evaluasi dengan beberapa metode salah satu nya
yaitu dengan menggunakan web poling agar dapat mengetahui
sejauh mana perkembangan kemampuan pegawai. Loyal, saya

aktif memantau dan mengevaluasi setiap masukan serta saran
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yang ada di grup WhatsApp Adaptif, Saya akan beradaptasi
dengan melakukan perbaikan dan inovasi sesuai dengan
perkembangan lingkungan
2. Gagasan kreatif penyelesaian Core isu
7. Adapun gagasan kreatif penyelesaian Core isu “Belum
optimalnya pemanfaatan Aplikasi Srikandi bagi beberapa asn di
dinas pemuda dan olahraga kabupaten kerinci.” vyaitu
“optimalisasi pemanfaatan aplikasi srikandi melalui Sosialisasi
dan pemanfaatan grup WhatsApp di Dinas Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kerinci
3. Capaian Hasil Penyelesaian Core isu
Berdasarkan optimalisasi yang telah dilakukan melalui Sosialisasi
dan pemanfaatan grup WhatsApp di Dinas Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Kerinci, hasil yang dicapai adalah peningkatan
signifikan dalam pemanfaatan Aplikasi Srikandi oleh Aparatur Sipil
Negara (ASN). Peningkatan ini terlihat dari bertambahnya jumlah
ASN yang aktif dan benar menggunakan aplikasi tersebut untuk
persuratan dinas, sehingga proses administrasi menjadi lebih
efisien, digital, dan tertib sesuai dengan arahan pemerintah.
B. Rekomendasi
1. Untuk penyelenggara Pelatihan
Harapan kepada penyelenggara kedepannya selama proses

habituasi peserta dan coach tetap melaksanakan kegiatan
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zoommeeting untuk meninjau serta melaporkan kegiatan penulisan

laporan aktualisasi peserta Latsar Calon Pegawai Negeri Sipil.

. Untuk Instansi Asal Peserta

Diharapkan OPD terkait lebih dapat meningkatkan perhatian dan
dukungan terhadap kegiatan Pelatihan Dasar agar peserta dapat 9
mengembangkan potensi dan kemampuan diri selama kegiatan

pelatihan dasar berlangsung.
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DAFTAR PUSTAKA

Undang-undang nomor 20 tahun 2023 adalah tentang Aparatur Sipil Negara
(ASN)

Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 12 Tahun 2018
tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS).

Peraturan Menteri PANRB Nomor 5 Tahun 2021 adalah tentang Standar

Kompetensi Jabatan Fungsional Asisten Pelatih Olahraga.

Peraturan Bupati (Perbup) Kerinci nomor 35 tahun 2019 mengatur tentang
kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja

Dinas Pemuda dan Olahraga.
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1

Melakukan konsultasi dan meminta rekomendasi

kepada mentor terkait kegiatan aktualisasi.

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

01 September — 2 September

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidense

1. Bahan konsultasi kepada mentor
2. Catatan dan arahan bimbingan dari mentor
3. Surat persetujuan kegiatan melaksanakan

penulisan laporan aktualisasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar

yang melandasi

a. Tahap Kegiatan 1

Menyiapkan bahan konsultasi yang disampaikan
kepada mentor secara rapi dan detail.

Berorientasi Pelayanan, Saya menyiapkan bahan
konsultasi secara rapi dan detail menunjukkan
komitmen untuk memberikan pelayanan yang terbaik.
Selain  itu dapat memudahkan mentor untuk
memberikan masukan yang lebih efektif

dan bermanfaat.

Akuntabel, Saya menyiapkan bahan secara terperinci
menunjukkan tanggung jawab dan transparansi dalam
proses konsultasi.

Kompeten, Saya melakukan persiapan yang matang
dan detail mencerminkan kompetensi dalam pekerjaan
saya.

Harmonis, Saya mengatur bahan dengan rapi dan
detail dapat menciptakan komunikasi yang efektif
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dan mengurangi potensi konflik atau miskomunikasi.
Loyal, Saya menyiapkan bahan dengan cermat dapat
mencerminkan keseriusan dalam mencapai tujuan
bersama.

Adaptif, saya menggunakan teknologi informasi dalam
menyiapkan bahan untuk konsultasi kepada mentor.
Kolaboratif, Saya menyiapkan bahan yang rapi dan
detail membantu memperlancar proses kolaborasi
antara saya dan mentor.

b. Tahap Kegiatan 2

Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan
aktualisasi.

Akuntabel, Saya melakukan konsultasi rencana
pelaksanaan yang jelas menunjukkan tanggung jawab
Saya dalam melaksanakan konsultasi.

Kompeten, saya mempelajari bahan dengan matang
untuk mencerminkan kompetensi dalam kegiatan
aktualisasi.

Harmonis, Saya melakukan konsultasi dengan mentor
melalui pendekatan yang koperatif dan saling
menghormati membantu menciptakan suasana yang
harmonis.

Loyal, Saya melakukan konsultasi dengan serius untuk
menunjukkan loyalitas terhadap mentor yang
memberikan bimbingan.

Kolaboratif, Saya melakukan konsultasi melibatkan
Kerjasama antara saya dan mentor atau pihak lain yang
telah membantu saya.

c. Tahap Kegiatan 3
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Meminta persetujuan mentor terkait Pelaksanaan
aktualisasi sebagai hasil Dari penyusunan Mandiri
peserta sesuai Laporan Kegiatan Aktualisasi.
Akuntabel, Saya menerima surat persetujuan dan
melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab.
Harmonis, Saya Mengajukan permohonan persetujuan
dengan cara yang sopan dan profesional membantu
menjaga hubungan yang harmonis dengan mentor
Loyal, Saya menjelaskan rencana pelaksanaan
aktualisasi untuk menunjukkan loyalitas terhadap

mentor yang memberikan bimbingan.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik

kegiatan/evidence

a. Tahap Kegiatan 1

Menyiapkan bahan konsultasi yang disampaikan
kepada mentor secara rapi dan detail

Penulis menyiapkan bahan konsultasi dalam bentuk
dokumen yang sudah ketik rapi dan detail di dalamnya
termasuk rencana pelaksanaan, timeline, dan indikator
capaian kegiatan.

Bukti Fisik/Evidence: Dokumen Konsultasi: Hasil print
out bahan konsultasi yang akan disampaikan kepada

mentor

b. Tahap Kegiatan 2

Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan
aktualisasi.

Penulis menyampaikan rancangan aktualisasi kepada

mentor melalui tabel rencana jadwal aktualisasi.

Diskusi di lakukan untuk mendapatkan masukan dan
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saran tentang rencana aktualisasi yang akan
dilakukan. Kemudian penulis mencatat semua
masukan dan saran dari mentor untuk digunakan
dalam perbaikan rencana.

Bukti Fisik/Evidence:

Notulen Pertemuan: Catatan hasil pertemuan yang
mencakup semua masukan dan diskusi yang terjadi

selama konsultasi.

c. Tahap Kegiatan 3

Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi sebagai hasil dari penyusunan mandiri
peserta sesuai Laporan Kegiatan Aktualisasi.
Penulis akan melakukan pengetikan terhadap surat
persetujuan aktualisasi sebagai dasar yang akan
digunakan dalam kegiatan. Kemudian melakukan
pengajuan persetujuan dengan menggunakan surat
persetujuan  aktualisasi kepada mentor untuk
mendapatkan persetujuan.

Bukti Fisik/Evidence:

Surat persetujuan: surat yang telah disiapkan untuk
persetujuan yang kemudian di tanda tangani oleh

mentor.

Deskripsi proses dan
kualitas produk

kegiatan

kualitas produk kegiatan Berikut adalah deskripsi
mengenai proses dan kualitas produk dari kegiatan 1:
a. Menyiapkan bahan konsultasi yang
disampaikan kepada mentor secara rapi dan detail.

Dalam menyiapkan bahan konsultasi, prosesnya
dimulai dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan
data serta informasi yang relevan dari berbagai

sumber terpercaya. Tahap selanjutnya adalah
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menganalisis data tersebut untuk menyarikan poin-
poin penting, temuan, atau masalah yang perlu
dibahas.

Kualitas produk: Data dan informasi yang dikumpulkan
harus lengkap dan relevan agar tercapainya
pemahaman yang mendalam.

b. Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan
aktualisasi.

Proses konsultasi rencana aktualisasi di awali dengan
penulis menyiapkan bahan yang akan di sampaikan
kepada mentor. Kemudian, mentor akan memberikan
masukan dan saran kepada penulis.

Kualitas produk: Kualitas produk dari kegiatan
melakukan konsultasi rencana pelaksanaan
aktualisasi adalah mendapatkan masukan dan saran
serta persetujuan yang jelas dari mentor.

C. Meminta persetujuan mentor terkait
pelaksanaan  aktualisasi sebagai hasil dari
penyusunan mandiri peserta sesuai Laporan Kegiatan
Aktualisasi.

Meminta persetujuan mentor adalah proses penting
untuk memastikan aktualisasi yang kita lakukan sudah
benar dan sesuai harapan. Prosesnya dimulai saat
kita menyelesaikan bahan konsultasi, lalu kita
memberikannya kepada mentor untuk diperiksa.
Mentor akan mengevaluasi dan memberikan
masukan. Setelah valid lalu kemudian mentor
menyetujui kegiatan aktualisasi yang akan penulis

lakukan.
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Kualitas produk: tersedianya surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi yang sudah ditanda tangani

oleh mentor.

Manfaat kegiatan
terhadap pencapaian
visi,misi dan tugas

organisasi

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang disebutkan,

dikaitkan dengan visi misi

o Konsultasi dengan mentor sangat penting untuk
memastikan kegiatan aktualisasi yang saya
lakukan selaras dengan visi dan misi Dinas
Pemuda dan Olahraga. Mentor, dengan
pengalaman dan pemahaman yang mendalam
tentang tujuan organisasi, dapat membantu saya
menyelaraskan setiap langkah kegiatan agar
mendukung tercapainya visi "Terwujudnya pemuda
dan olahraga sebagai agen perubahan yang
berkualitas dan berdaya saing”.

e Proses konsultasi dengan mentor juga merupakan
suatu proses untuk pengembangan diri. Interaksi ini
bukan sekadar meminta arahan, tetapi juga belajar
secara langsung dari seorang profesional yang
lebih berpengalaman.saya akan belajar cara
berkomunikasi secara efektif, berpikir strategis, dan
memecahkan masalah dengan cara yang lebih
matang. Kemampuan ini sangat krusial dalam
mewujudkan tata kelola Dispora yang profesional
dan akuntabel, sesuai dengan misi pertama dan

keenam.

Analisis dampak
(terhadap satuan kerja

dan masyarakat) jika

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang di
aktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif):
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aktualisasi
berdasarkan NDS

tidak

Menyiapkan Bahan Konsultasi yang Disampaikan
kepada Mentor secara Rapi dan Detail

Berorientasi Pelayanan, Jika tidak Berorientasi pada
Pelayanan, bahan yang di siapkan mungkin tidak rapi
dan detail yang menyebabkan mentor kurang efektif
dalam memberikan masukan kepada penulis.
Akuntabel, jika tidak akuntabel dalam kegiatan ini,
peyusunan bahan konsultasi mungkin tidak transparan,
dengan data atau informasi yang tidak akurat atau
manipulatif.

Kompeten, jika tidak kompeten dalam melakukan
persiapan maka persiapan tersebut kurang matang
sehingga menyebabkan tidak maksimalnya proses
konsultasi

Harmonis, Kurangnya harmonisasi dalam penyusunan
bahan dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara
rencana yang diajukan dengan tujuan penulis, yang
bisa menimbulkan konflik atau kebingungan.

Loyal, Tanpa loyalitas, saya mungkin tidak sepenuhnya
mendedikasikan dirinya untuk menyusun bahan
konsultasi yang berkualitas, sehingga hasilnya bisa
setengah-setengah atau tidak sesuai standar.

Adaptif, jika tifak adaptif dalam menyiapkan bahan
akan menyebab penulis kesulitan dalam membuat dan
Menyusun bahan konsultasi

Kolaboratif, Tanpa kolaborasi, bahan konsultasi

mungkin disusun tanpa melibatkan input dari pihak
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lain yang relevan, menyebabkan perspektif yang sempit
dan solusi yang kurang komprehensif.
2. Melakukan Konsultasi Rencana Pelaksanaan
Aktualisasi
Akuntabel, kurangnya akuntabilitas dalam proses
konsultasi akan menyebabkan ketidakjelasan tanggung
jawab, sehingga mentor sulit menilai sejauh mana saya
memahami dan siap melaksanakan rencana.
Kompeten, jika tidak kompeten dalam melakukan
konsultasi maka pemahaman saya terhadap kegiatan
akan kurang yang menyebabkan saya tidak bisa
menjawab pertanyaan mentor atau menanggapi kritik
dari mentor.
Harmonis, kurangnya harmonisasi dalam konsultasi
dapat menyebabkan komunikasi dengan mentor kurang
efektif sehinnga berpotensi terjadinya konflik atau
miskomunikasi
Loyal, tanpa loyalitas saya mungkin tidak serius dalam
melakukan konsultasi yang menyebabkan konsultasi
tersebut tidak berjalan dg baik.
Kolaboratif, Tanpa sikap kolaboratif, konsultasi bisa
berjalan secara sepihak, tanpa benar-benar
mempertimbangkan pendapat atau saran dari mentor,
yang mengurangi kualitas hasil akhir.
3. Meminta Persetujuan Mentor terkait
Pelaksanaan Aktualisasi
Akuntabel, Tanpa akuntabilitas, persetujuan
mungkin diminta tanpa transparansi penuh mengenai

risiko, tantangan, atau keterbatasan
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rencana, yang bisa berujung pada pelaksanaan yang
bermasalah.

Harmonis, Jika harmoni tidak terjaga, proses
permintaan  persetujuan  bisa diwarnai  oleh
ketidaksepakatan atau konflik, yang merusak hubungan
kerja dan menunda pelaksanaan aktualisasi.

Loyal Tanpa loyalitas, saya mungkin tidak benar- benar
berkomitmen pada pelaksanaan rencana yang sudah
disetujui, sehingga implementasinya

tidak optimal.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Dede Bima Alica
Satuan Kerja Asisten Pelatih Olahraga Pemula
Tempat Aktualisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci
NO | Taggal/Waktu (?acgtan Hasil Capaian/Output
Bimbingan Paraf
Mentor
Laksanakan Tersedianya cacatan
1. 01- 09-2025 | sesuai aturan | arahan pelaksanaan .
yang berlaku aktualisasi
Silahkan Tersedianya lembar
2 02-09-2025 dilanjutkan persetujuan
pelaksanaan aktualisasi »
i
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Dede Bima Alica
Satuan Kerja Asisten Pelatih Olahraga Pemula
Tempat Aktualisasi | Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci
Cacatan Hasil Media Komunikasi Paraf

NO | Taggal/Waktu Bimbingan | Capaian/Output | (Telpon,/WA/LMS/Email/dIl) | mentor

Kelengkapan kegiatan:
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Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar Pelaksanaan Konsultasi bahan aktua

Gambar Pelaksanaan meminta surat persetujuan aktualisasi
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

Gambar Print out bahan konsultasi

Nama Peserta

Dede Bima Alica

Asisten Pelatih Olahraga Pemula

Satuan Kerja

Tempat Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci
Cacatan Hasil Paraf
NO Taggal/Waktu Bimbi Capaian/Output Mentor
(ettgmaran @ |ersechanrn
I~ o9.z2020" j caatal
1. S’ afurnn | o <
oNgson Lo
[ W Cetasey Alehvan s an
| e Tersechanya
) . | Terseds
{ e . A lgmbar
2. 4)6 y7_ | erserigean
A- 07 o2 (mll Pelaksanoan 4
‘ ol\lefuanScsy

‘3.

Gambar Catatan arahan dari mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA

Komplek Perkantoran Bukit Tengah - Siulak Kode Pos 37162

SURAT IZIN PELAKSANAAN AKTUALISASI
‘Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Asprizal, S.Pd. MM
Nip 19710121 199909 1 001
Jabatan Kepala Bidang Pemuda Dinas Pemuda dan olahraga Kabupaten Kerinci

Dengan ini mengizinkan dan menyetujui pelaksanaan Aktualisasi yang akan *
dilaksanakan oleh

Nama Dede Bima Alica
Nip 120050804 202505 1 001
Jabatan Asisten Pelatih Olahraga Pemula

Setelah melakukan konsultasi maka menyetujui pelaksanaan kegiatan
aktualisasi pada Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci dengan judul
“Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi Stikandi Mefalui Sosialisasi dan Penggunaan grup
WhatsApp di Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci"
Adapun kegiatan yang akan dilakukan sebagai berikut
1) Melakukan konsultasi dan meminta rekomendasi kepada mentor terkait kegiatan
aktualisasi
2) Menyiapkan bahan-bahan informasi terkait pemanfaatan aplikasi srikandi
3) Mensosialisasikan cara pemanfaatan aplikasi srikandi di Dispora Kab. Kerinci
4) Melakukan pengoperasian grup WhatsApp sebagai media infromasi dan diskusi
tentang pemanfaatan aplikasi srikandi
5) Mengevaluasi dan melaporkan hasil penerapan aktualisasi

Kerinci, 2 September 2025
Mentor

i .Pd.
19710124 1999091 001

Gambar Surat persetujuan



Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 2

Menyiapkan bahan-bahan informasi terkait

penggunaan aplikasi srikandi.

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

08 September — 11 September

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidense

1.
2.
3.

screenshot data informasi yang sudah di dapatkan
screenshot data informasi yang sudah di susun.

Notulen hasil konsultasi dengan mentor.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar

yang melandasi

a.

Tahap Kegiatan 1

Mencari dan menentukan informasi yang
dibutuhkan untuk bahan sosilisasi dan
penggunaan grupWhatsApp.

Berorientasi Pelayanan, Saya mencari dan
menentukan bahan informasi dari sumber
terpercaya agar informasi yang dibutuhkan dapat
memenuhi kebutuhan dan preferensi pegawai
Dispora

Kompeten, saya menggunakan pengetahuan dan
keterampilan saya dalam mencari dan menentukan
informasi tentang penggunaan aplikasi srikandi.
Harmonis, Saya berkoordinasi dengan admin
Srikandi di Dinas Pemuda dan Olahraga dengan
sikap ramah, sopan dan santun.

Adaptif, Saya menggunakan digitalisasi dalam
pelaksaan integrasi informasi

Kolaboratif, Saya Melakukan koordinasi dengan
admin Srikandi perihal informasi yang akan di
ditampilkan dan integrasikan.

Tahap Kegiatan 2

Mengolah dan Menyusun informasi yang sudah

di dapatkan.

83




Akuntabel, saya akan mempertanggungjawabkan
bagaimana data disusun dan diolah.

Kompeten, Saya menyusun dan mengolah
informasi dengan kemampuan dan keterampilan
yang saya miliki.

Adaptif,Saya menyesuaikan data atau informasi
berdasarkan umpan balik atau kebutuhan baru
yang diperlukan menunjukkan fleksibilitas dan
responsivitas.

. Tahap Kegiatan 3

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
informasi yang sudah di susun

Berorientasi Pelayanan, Saya berkonsultasi
dengan mentor untuk menunjukkan bahwa
informasi yang telah disusun dapat memenuhi
kebutuhan pegawai Dispora.

Akuntabel, Saya berkonsultasi kepada mentor
menunjukkan hasil informasi yang telah disusun
dengan penuh tanggung jawab. Kemudian
mengintegrasikan umpan balik dari mentor untuk
memastikan Kembali informasi agar kualitas dan
efektivitas  informasi  dapat  dipertanggung
jawabkan.

Harmonis, saya meminta arahan dan masukan
dengan sikap ramah,sopan, dan santun.

Loyal, saya mengikuti arahan dan bimbingan dari
mentor dengan komitmen.

Adaptif, saya menyesuaikan informasi

sesuai saran dan masukan mentor.

Kolaboratif, Saya berkonsultasi dengan
pendekatan yang kolaboratif membantu dalam

menyempurnakan informasi

. Tahap Kegiatan 1
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Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik

kegiatan/evidence

Mencari dan menentukan informasi

dibutuhkan
penggunaan grupWhatsApp.

yang
untuk bahan sosilisasi dan
Penulis melakukan pencarian informasi dengan Teknik
searching di beberapa media sosial seperti Google
untuk mencari artikel, panduan, atau video tutorial
tentang cara efektif menggunakan srikandi serta
berkoordinasi dengan admin srikandi.

Bukti Fisik (Evidence) nya Adalah screenshot data

informasi yang sudah di dapatkan

b. Tahap Kegiatan 2

Mengolah dan Menyusun informasi yang sudah di
dapatkan

Setelah menentukan data kemudian penulis mengolah
dan meyusun data dengan menganalisis dan
memformat data informasi yang sudah di tentukan
pada kegiatan sebelumnya.

Bukti fisik (Evidence) Adalah screenshot data informasi

yang sudah di susun.

c. Tahap Kegiatan 3
Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
informasi yang sudah di susun

Penulis sesi  konsultasi

mengadakan dengan

berdiskusi bersama mentor untuk mendapatkan
masukan dan saran. Kemudian melakukan perbaikan
berdasarkan umpan balik dari mentor. Bukti Fisik

(Evidence): Notulen hasil konsultasi dengan mentor.

Deskripsi proses dan
kualitas produk

kegiatan

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan kualitas
produk dari kegiatan 2:
informasi

a. Mencari dan menentukan

yang
dibutuhkan untuk bahan sosilisasi dan penggunaan
grupWhatsApp.

Proses:
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Proses dimulai dengan dilakukannya pencarian data
yang komprehensif dari berbagai sumber tepercaya di
berbagai media seperti jurnal, laporan penelitian,
media massa, atau wawancara dengan pakar.
Informasi yang terkumpul kemudian dievaluasi secara
kritis untuk menentukan dan memastikan keakuratan,
relevansi, dan kemudahannya data untuk dipahami
oleh para pegawai.

Kualitas produk kegiatan:

Kualitas produk dari kegiatan ini adalah informasi yang
akurat, relevan, dan mudah dipahami, yang siap untuk
diolah menjadi materi sosialisasi yang efektif dan
berdampak positif bagi pegawai.

b. Mengolah dan Menyusun informasi yang sudah
di dapatkan

Preoses:

Proses mengolah dan menyusun informasi dimulai
dengan validasi data untuk memastikan setiap
informasi yang ada akurat dan berasal dari sumber
tepercaya. Setelah itu, informasi tersebut dianalisis
melalui proses memformat data yaitu menggabungkan
data dari berbagai sumber untuk membentuk satu
pemahaman yang utuh agar mudah dipahami oleh
audiens.

Kualitas produk:

Kualitas produk dari kegiatan ini adalah informasi yang
terorganisir, ringkas, relevan, dan mudah
dikomunikasikan, sehingga mampu memberikan
pemahaman yang jelas dan komprehensif kepada
audiens.

C. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
informasi yang sudah di susun

Proses:
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Proses konsultasi dengan mentor dimulai dengan
penyampaian draf informasi yang telah disusun.
Mentor kemudian memberikan umpan balik |
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan
memberi saran penyesuaian untuk memastikan
informasi lebih akurat, relevan, dan efektif.

Kualitas produk:

Kualitas produk dari kegiatan ini adalah materi
informasi yang telah disempurnakan; materi tersebut
lebih komprehensif, valid, dan sesuai dengan tujuan

sosialisasi, berkat masukan mentor yang berharga.

Manfaat kegiatan
terhadap pencapaian
visi,misi dan tugas

organisasi

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang disebutkan,

dikaitkan dengan visi misi

o Kegiatan menyiapkan bahan informasi terkait
penggunaan aplikasi Srikandi secara langsung
mendukung Misi ke-6, yaitu "Mewujudkan tata
kelola Dispora yang profesional, transparan, dan
akuntabel." Dengan memanfaatkan aplikasi
Srikandi, proses administrasi surat-menyurat
menjadi lebih efisien, terukur, dan terdokumentasi
dengan baik.

e Secara tidak langsung, manfaat dari persiapan
bahan informasi Srikandi juga mendukung Visi
organisasi, "Terwujudnya pemuda dan olahraga
sebagai agen perubahan yang berkualitas dan
berdaya saing." Tata kelola yang profesional,
transparan, dan akuntabel akan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih efisien di internal

Dispora.

Analisis dampak
(terhadap satuan kerja

dan masyarakat) jika

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang di
aktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif):
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aktualisasi
berdasarkan NDS

tidak

. Mencari dan menentukan informasi yang

dibutuhkan untuk bahan sosilisasi dan
penggunaan grupWhatsApp.

Berorientasi Pelayanan, Jika kegiatan mencari
dan menentukan informasi tidak berdasarkan nilai
Berorientasi Pelayanan, dampaknya adalah
informasi yang didapat tidak akan relevan atau
sesuai dengan kebutuhan pegawai Dispora.
kompeten, Jika kegiatan ini tidak didasarkan pada
nilai Kompeten, dampaknya adalah informasi yang
disajikan tidak akurat atau relevan, sehingga
memicu kebingungan di satuan kerja.

Harmonis, tanpa nilai harmonis dalam kegiatan ini
maka. Aka terjadadi miskomunikasi, sehingga tidak
optimalnya informasi yang didapatkan.

Adaptif, tanpa nilai adaptif saya akan kesulitan
dalam mencari informasi informasi yang berkaitan
dengan kegiatan ini

Kolaboratif, jika saya tidak melakukan kolaborasi
maka dampaknya, infromasi yang ditampilkan
beresiko tidak valid atau tidak terintegrasi dengan
baik.

. Mengolah dan Menyusun informasi yang sudah

di dapatkan.

Akuntabel, Jika kegiatan ini tidak didasarkan pada
nilai Akuntabel, maka data yang disusun dan diolah
tidak dapat dipertanggungjawabkan, yang
berdampak pada menurunnya kepercayaan
pegawai dan kredibilitas satuan kerja.

Kompeten, jika tidak kompeten maka dampak
terhadap pegawai adalah kualitas informasi yang
tidak valid dan tidak akurat, sementara dampak

bagi masyarakat adalah informasi yang diterima
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menjadi tidak relevan, bahkan menyesatkan,
sehingga tidak dapat memberikan manfaat yang
maksimal.

Adaptif, jika tidak menerapkan nilai adaptif maka
penulis akan kehilangan kemampuannya untuk
beradaptasi dengan perubahan, mengakibatkan
program yang kaku dan tidak relevan.

. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
informasi yang sudah di susun

Berorientasi pelayanan, Jika konsultasi dengan
mentor tidak didasarkan pada nilai Berorientasi
Pelayanan, informasi yang disusun tidak akan
memenuhi kebutuhan pegawai Dispora. Akibatnya,
optimalisasi aplikasi Srikandi akan gagal,
Akuntabel, Jika konsultasi dengan mentor tidak
didasarkan pada nilai dasar akuntabel, maka
informasi yang disusun berpotensi tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

Harmonis, Tanpa melibatkan nilai harmonis dalam
melakukan konsultasi dengan mentor dapat
menyebabkan komunikasi dengan mentor kurang
efektif sehinnga berpotensi terjadinya konflik atau
miskomunikasi

Loyal, tanpa loyalitas saya mungkin tidak mengikuti
arahan mentor sehingga menyebakan banyak
terjadi kesalahan dalam kegiatan ini.

Kolaboratif, Tanpa sikap kolaboratif, konsultasi
bisa berjalan secara sepihak, tanpa benar-benar
mempertimbangkan pendapat atau saran dari
mentor, yang mengurangi kualitas hasil akhir.
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d. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Dede Bima Alica

Satuan Kerja

Asisten Pelatih Olahraga Pemula

Tempat Aktualisasi

Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci

2025

informasi sebelum | mentor
kegiatan sosialisasi

NO | Taggal/Waktu B?rf]t():?r:;zn Hasil Capaian/Output Paraf
Mentor

Lenggapi dan | Tersedianya notulen

11 september | perbaiki bahan | hasil kunsultasi dengan

e. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Dede Bima Alica

Satuan Kerja

Asisten Pelatih Olahraga Pemula

Tempat Aktualisasi

Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci

NO | Taggal/Waktu

Cacatan Hasil

Media Komunikasi

Bimbingan | Capaian/Output | (Telpon,/WA/LMS/Email/dIl)

Paraf
mentor
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Kelengkapan kegiatan:

Dokumentasi output/Hasil Kegiatan

2 baban il seandi - 5 %
@ New ~ % D m 8 U MNoSat- = View~
€9 v A T THEPC > Documents > babeinormasiwikendi > VG| Saseh shan ormad srkandi
o Obkcacrens Nama e sira
sk 4  torisl menggunsin ik wikandi - Pl Fiotelder
L Sowicads 47 toral permanfastan aplksi stkandl Fenshs. His folder
B Documents o B o rengpunskan ssikesi sikandi ViP5 FOT Dutament 8306 K1
y 8 Wi Bk Admin nctre SRIKANDI V3 VIPS P Fincumment 64 K
1 Sicses. * 8
= - Wanual Eook Hole Pencatat SurctSotker SHICA. 1estiRg
o 7 Wi Dok Aok Pencatst St Ulama SURA. @ 27k
5 og i sol pecacn 18 Wi Bk Rnk T Selestars SUKANDI V3 wonK
o sl B Wanual ook ok User SURANDI V3
 SPISIRLIARIAT B Wianusl Baak Unit Kesrsipan inastans SRICAND...

8 sanual Book Unit Kearsipan satker SRICANIDI ¥

@ CoeDrve Personal
8 ernduen ekris pelsbhsn spikesi sk

i pc 8 punhuan tokeis pelathan apikasi wikand @
M Desktop. 8 penduen teknis pelathan apikasi sikand @
& Documants 0 refurcnsi bahan informas sricandi @
ooy @ sl menceunan aplikas sreondi - oncls. @ Mot Figa HTA
G (@ sl pevafeson sptas ik - ok, ©) Visosoh e I,
R sieres
O Videos
e Wirdowe-S5D ()
= e Vb (1)

etk

16 2eres

oe} B s AL O L [ Cdl 6 @@ @ redm 2o 200

Gambar screenshot data informasi yang sudah di dapatkan
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Gambar screenshot data informasi yang sudah di susun.

Gambar Notulen hasil konsultasi dengan mentor.
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Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar mencari bahan informasi Gambar mengolah dan Menyusun informasi

Gambar konsultasi bahan dengan mentor
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 3

Mensosialisasikan informasi optimalisasi
pemanfaatan

aplikasi srikandi di Dispora Kab.Kerinci

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

15 September — 18 September

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidense

1. Notulen hasil konsultasi dengan mentor.

2. dokumentasi proses sosialisasi kepada
pegawai dispora.

3. Daftar hadir dan tanda tangan peserta
dari pegawai yang hadir selama
kegiatan.

4. Tersedianya cacatan arahan dari mentor terkait

hasil sosialisasi

Uraian

Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar yang

melandasi

a. Tahap Kegiatan 1

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan sosialisasi

Berorientasi pelayanan, Saya menyiapkan bahan
konsultasi secara rapi dan detail menunjukkan
komitmen untuk memberikan pelayanan yang
terbaik. Selain itu dapat memudahkan mentor untuk
memberikanmasukan yang lebih efektif dan
bermanfaat.

Akuntabel, Saya mendiskusikan pelaksanaan
sosialisasi dengan mentor menunjukkan tanggung
jawab dalam memastikan bahwa sosialisasi
dilakukan sesuai dengan harapan.

Kompeten, saya Mengidentifikasi dan

menyampaikan tantangan atau kendala yang

mungkin dihadapi dalam pelaksanaan sosialisasi.
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Harmonis, Saya berkomunikasi yang baik dengan
mentor membantu menjaga hubungan kerja yang positif
dan produktif agar kegiatan sosialisasi berjalan dengan

sukses.

Loyal,

Saya akan mempercayai dan mengikuti arahan serta
masukan yang diberikan mentor sebagai panduan
utama, menunjukkan komitmen pada bimbingannya.

b. Tahap Kegiatan 2

Melakukan Sosialisasi kepada pegawai kantor
dinas pemuda dan olahraga

Berorientasi Pelayanan, Saya meningkatkan
pemahaman saya di kalangan pegawai. Ini
mencerminkan komitmen saya untuk menyediakan
informasi dan edukasi yang bermanfaat bagi pegawai
kantor dispora.

Akuntabel, saya memberikan sosialisasi dengan
penuh rasa tanggung jawab memastikan pegawai
mendapatkan informasi penjelasan dari saya.
Kompeten, saya melakukan sosialisasi dengan
pemahaman yang saya dapatkan sebelumnya dalam
menyampaikan informasi kepada pegawai dispora.
Harmonis, saya melakukan sosialisasi dengan bahasa
yang sopan dan mudah di mengerti agar suasana
harmonis dengan pegawai kantor dispora tetap terjaga.
Kolaboratif, saya melakukan sosialisasi dengan

kerja sama dengan rekan kerja. hal ini butuh peran
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rekan kerja selain menajaga hubungan kolaboratif hal
ini juga Dbertujuan untuk memastikan kegiatan
sosialisasi berjalan baik dan sukses.

c. Tahap Kegiatan 3

Melaporkan hasil sosialisasi kepada mentor
Akuntabel, saya melakukan laporan terkait hasil
sosialisasi dengan rasa penuh tanggung jawab.

Loyal, saya mengikuti perintah dan arahan dari mentor
dengan baik sebagai rasa loyal saya kepada
mentor.

Adaptif, Saya memberikan pelaporan yang mungkin
melibatkan penyesuaian berdasarkan umpan balik
yang diterima dari mentor.

Kolaboratif, pada proses pelaporan saya
berkolaborasi dengan mentor dimana saya bekerja
sama dalam mengevaluasi dan menyempurnakan
sosialiasi itu semua berkat kolaborasi saya dengan

mentor yang sangat baik.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik

kegiatan/evidence

a. Tahap Kegiatan 1

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan sosialisasi

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor adalah
dengan berkonsultasi langsung dan komunikasi
interpersonal, yang difokuskan pada penggunaan
bahasa yang lugas, etika yang baik, dan sikap terbuka
terhadap masukan dan saran.

Bukti Fisik (Evidence): Notulen hasil konsultasi dengan

mentor.

b. Tahap Kegiatan 2
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Melakukan Sosialisasi kepada pegawai kantor
dinas pemuda dan olahraga

Penulis mengadakan diskusi kelompok kecil dengan
pegawai kantor untuk mendalami topik yang
disosialisasikan. Penulis melakukan sosialisasi
langsung di kantor,

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): dokumentasi proses

sosialisasi kepada pegawai dispora.

c. Tahap Kegiatan 3

Melaporkan hasil sosialisasi kepada mentor
Setelah melakukan sosialisasi, maka penulis membuat
laporan tertulis yang mencakup deskripsi kegiatan,
jumlah peserta, materi yang disampaikan, dan hasil
atau umpan balik dari sosialisasi. Kemudian setelah
disusun maka penulis mencetak laporan hasil
sosialisasi.

Bukti Fisik/Evidence: ): Daftar hadir dan tanda tangan

peserta dari pegawai yang hadir selama kegiatan

Deskripsi proses dan
kualitas produk

kegiatan

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan kualitas
produk dari kegiatan 3:

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan sosialisasi

Proses:

Proses konsultasi dengan mentor dimulai dengan
perencanaan matang, di mana penulis mempersiapkan
materi dan poin diskusi. Selanjutnya, terjadi interaksi
dua arah yang konstruktif, di mana penulis dan mentor
bertukar ide dan umpan balik secara terbuka.
Proses ini

berlanjut dengan implementasi saran mentor ke
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dalam strategi sosialisasi penulis, yang kemudian
dievaluasi dan dilaporkan kembali.

Kualitas produk:

Kualitas produk dari kegiatan ini adalah strategi
sosialisasi yang matang, efektif, dan terukur.
Melakukan Sosialisasi kepada pegawai kantor dinas
pemuda dan olahraga

Proses:

Penulis mengadakan sesi presentasi di kantor dinas
pemuda dan olahraga. Kegiatan ini menggunakan alat
bantu visual untuk mendukung penjelasan. Selanjutnya
melakukan diskusi kelompok atau sesi tanya jawab
untuk mengatasi pertanyaan peserta.

Penulis juga
menyelenggarakan simulasi atau praktek langsung
seperti demonstrasi cara menggunakan aplikasi
srikandi.

Kualitas produk: terciptanya interaksi aktif dan respons
positif dari peserta, serta ketercapaian tujuan
sosialisasi yaitu optimalnya pemanfaatan aplikasi
srikandi di dispora kab.Kerinci.

Melaporkan hasil sosialisasi kepada mentor
Proses:

Penulis menjelaskan bagaimana simulasi atau praktek
langsung diterapkan untuk meningkatkan pemahaman
peserta. Selanjutnya penulis mengkonsultasikan
bagaimana kritik dan saran dari hasil sosialisasi agar
ditindaklanjuti.

Kualitas Produk: Penulis menyerahkan daftar hadir

dan dokumentasi pelaksanaan kegiatan tersebut
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Manfaat kegiatan
terhadap pencapaian
dan

Vvisi,misi tugas

organisasi

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang disebutkan,
dikaitkan dengan visi misi
Srikandi

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia

e Sosialisasi aplikasi membantu
(SDM) internal Dinas, sejalan dengan Misi 1.
Dengan menguasai aplikasi ini, pegawai menjadi
lebih cakap dalam mengelola persuratan digital,
yang merupakan bagian dari adaptasi teknologi di
era modern. Kemampuan ini menjadikan mereka
lebih profesional dan efisien dalam pekerjaan
sehari-hari.

e Pemanfaatan Srikandi secara optimal berkontribusi
langsung pada Misi 6, yaitu mewujudkan tata kelola
Dispora yang profesional, transparan, dan

akuntabel. Sistem persuratan digital ini memastikan

setiap dokumen dan keputusan terekam dengan
mudah dilacak, dan

Hal

potensi kesalahan administrasi dan meningkatkan

jelas, dapat

dipertanggungjawabkan. ini  mengurangi
efisiensi birokrasi, yang merupakan cerminan dari

tata kelola yang baik.

Analisis dampak
(terhadap satuan kerja
dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan NDS

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang di
aktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif):

(Berorientasi Pelayanan,

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan sosialisasi

Berorientasi Pelayanan, Jika kegiatan konsultasi
dengan mentor tidak berorientasi pada pelayanan, akan

terjadi dampak negatif, proses konsultasi
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akan menjadi tidak efektif dan membuang waktu karena
bahan yang tidak terstruktur, menghambat perumusan
strategi sosialisasi yang tepat.
Akuntabel, Tanpa akuntabilitas, proses sosialisasi bisa
jadi tidak terarah dan tidak memenuhi harapan, yang
berpotensi menyebabkan penyebaran informasi yang
tidak akurat atau tidak efektif.
Kompeten, tanpa menerapkan nilai kompeten dalam
kegiatan ini maka bisa menyebabakan hambatan atau
kendala yang tidak terduga, seperti penolakan dari
pegawai atau materi yang tidak dipahami, sehingga
sosialisasi menjadi tidak efektif. Harmonis, Tanpa
komunikasi yang harmonis, proses konsultasi dengan
mentor dapat mengalami hambatan signifikan,
berpotensi menimbulkan  kesalahpahaman dan
mengurangi efektivitas bimbingan.
Loyal, tanpa |loyalitas kepada mentor akan
menyebabkan ketidakselarasan dan
miskomunikasi, karena pelaksanaan sosialisasi tidak
konsisten dengan arahan yang telah disepakati.
2. Melakukan Sosialisasi kepada pegawai kantor
dinas pemuda dan olahraga
Berorientasi pelayanan, tanpa Dberorientasi
pelayanan dampaknya akan negatif. Hal ini
berpotensi menyebabkan misinformasi di kalangan
pegawai dan menghambat pemahaman mereka

tentang aplikasi Srikandi.
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Akuntabel, Tanpa akuntabilitas, kegiatan ini akan
berisiko menjadi tidak terstruktur, tanpa standar yang
jelas,dan  tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Kompeten, Jika konsultasi dengan mentor tidak
didasarkan pada nilai dasar kompeten, sosialisasi yang
dilakukan hanya dengan pemahaman pribadi berisiko
menyampaikan informasi yang tidak akurat atau tidak
lengkap, yang berujung pada kebingungan di kalangan
pegawai

harmonis, tanpa nilai Harmonis akan berdampak

pada proses perencanaan sosialisasi yang akan

terhambat karena tidak ada komunikasi yang efektif
dan saling memahami antara mentor dan penulis.

Kolaboratif, ketiadaan kolaborasi dengan mentor dan

rekan kerja bisa mengakibatkan kesenjangan informasi

dan duplikasi  pekerjaan, yang
menghambat efektivitas sosialisasi.

3. Melaporkan hasil sosialisasi kepada mentor
Akuntabel, tanpa nilai akuntabel, laporan hasil
sosialisasi yang Anda susun, meskipun dengan
penuh tanggung jawab, akan kehilangan
validitasnya.

Loyal, Jika konsultasi tidak dilandasi nilai loyalitas,

maka akan terjadi ketidakselarasan antara arahan

mentor dan pelaksanaan di lapangan

Adaptif, tanpa nilai adaptif, maka proses konsultasi dan

pelaporan hasil sosialisasi berisiko menjadi kaku.

Kolaboratif, tanpa nilai kolaboratif akan berpotensi

kehilangan manfaat sinergis dari pelaporan yang

terstruktur dan teruiji.
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a. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Dede Bima Alica
Satuan Kerja Asisten Pelatih Olahraga Pemula
Tempat Aktualisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci
Catatan . ,
NO | Taggal/Waktu Bimbingan Hasil Capaian/Output Paraf
Mentor
15 september |Persiapkan Tersedianya Notulen
2025 dengan baik arahan dan bimbingan .
1. hasil konsultasi dengan d ’,/'
mentor. /'
18 september Lanjutkan Tersedianya  catatan
2025 kegiatan arahan dari mentor , ;'
' terkait hasil sosialisasi . /,A><
J
3.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Dede Bima Alica
Satuan Kerja Asisten Pelatih Olahraga Pemula
Tempat Aktualisasi | Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci
Cacatan Hasil Media Komunikasi Paraf
NO | Taggal/Waktu Bimbingan | Capaian/Output | (Telpon,/WA/LMS/Email/dll) | mentor
1.
2.
3
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Kelengkapan kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

| p=ee

Gambar dokumentasi kegiatan sosialisasi

Gambar dokumentasi melaporkan hasil sosialisasi kepada mentor
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dokumen output/Hasil kegiatan
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Gambar cacatan arahan dari mentor terkait hasil sosialisasi gambar daftar hadir sosialisasi
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 4

Melakukan pengoperasian grup whatshap sebagai

media infromasi dan diskusi tentang pemanfaatan

aplikasi srikandi

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

22 September — 26 September

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidense

1. Screenshot grub WhatsApp yang telah dibuat

Screenshot bukti informasi yang sudah di bagikan

3. Screenshot bukti kegiatan diskusi di grup

whatsapp

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar

yang melandasi

a.

Tahap Kegiatan 1

Mengonsep dan membuat grup WhatsApp
Berorientasi pelayanan, Saya membuat grup
WhatsApp dengan struktur dan fitur yang jelas
seperti deskripsi grup, aturan, dan informasi kontak
penting, untuk memastikan semua anggota dapat
berinteraksi secara efektif dan mendapatkan
informasi yang relevan dengan mudah.
Kompeten, saya membuat grup whatsApp dengan
kompetisisi atau dengan keahlian yang saya miliki
Harmonis, saya membuat grup whatsApp agar
dapat digunakan untuk mempererat silaturahmi dan
komunikasi antar anggota yang berada di dinas
pemuda dan olahraga.

Adaptif, saya membuat grup whatsApp
membentuk kelompok berdasarkan kebutuhan,

tujuan Bersama sesuai dengan perkembangan era
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digitalisasi dan cepat beradaptasi dengan kondisi
saat ini.
Kolaboratif, Saya akan mengumpulkan masukan
dan berdiskusi dengan pihak-pihak terkait untuk
menentukan tujuan, nama, dan aturan grup
WhatsApp, sehingga grup tersebut dapat berfungsi
secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan
bersama.

b. Tahap Kegiatan 2
Membagikan informasi yang telah disusun di
grup WhatsApp
Berorientasi Pelayanan, saya membagikan
informasi yang ringkas dan mudah dipahami untuk
memastikan setiap anggota grup dapat memahami
informasi secara cepat dan akurat.
Akuntabel, saya mempertanggung jawabkan apa
yang saya bagikan di grub WhatsApp jika ada
kesalahan saya wajib untuk memberikan atau
mencarikan Solusi karena ini sudah menjadi
tanggung jawab saya.
Kompeten, saya memberikan pengetahuan yang
saya pelajari sebelum nya kemudian saya bagikan
ke pegawai-pegawai dispora agar bisa menjadi
panduan dalam mengoprasikan aplikasi srikandi
Harmonis, Harmonis, saya akan tetap menjaga
suasana harmonis di saat saya membagikan
informasi atau panduan baik di segi Bahasa
maupun interaksi dengan para pegawai yang
membutuhkan bantuan.
Adaptif, saya akan menyesuaikan keadan pada

saat membagi informasi agar para pegawai tidak

105




terganggu dalam pekerjaannya.penyesuaian ini
sangat penting untuk diperhatikan karena jika tidak
sesuai waktu saat memberi informasi maka akan
terjadi mis komunikasi.

Kolaboratif,

. Tahap Kegiatan 3

Melakukan diskusi dengan para pegawai dinas
pemuda dan olahraga

Berorientasi pelayanan, saya memberikan
informasi sebisa saya kepada pegawai yang
membutuhkan bantuan dalam mengoprasikan
aplikasi srikandi ini dengan baik.

Akuntabel, saya mengikuti setiap diskusi sebagai
bentuk rasa tanggung jawab saya sebagai asn
muda yang membantu asn yang membutuhkan
bantuan.

Kompeten, saya memberikan atau menjawab
pertanyaan dari para pegawai yang bertanya
dengan kompetensi yang saya miliki

Harmonis, saya mengikuti diskusi dengan selalu
memakai nilai harmonis di dalam diskusi contoh nya
dalam memberikan pendapat gunakan bahasa
yang tidak menyinggung asn atau pegawai lain.
Loyal, saya membatu tanpa membutuhkan imbalan
ini menjadi salah satu bentuk loyallitas saya kepada
dinas pemuda dan olahraga.

Adaptif, saya menyesuaikan keadan untuk diskusi
pada saat bekerja agar pekerjaan pegawai tidak
tegangu.

Kolaboratif, saya akan terus berkolaborasi dengan
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pegawai-pegawai di dispora serta terus menjalin
kolaborasi dengan mentor agar kegiatan ini terus

berkanjut demi tercapainya tujuan bersama.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik

kegiatan/evidence

a. Tahap Kegiatan 1

Mengonsep dan membuat grup WhatsApp
Kegiatan mengonsep dan membuat grup WhatsApp
menggunakan teknik aktualisasi kolaborasi digital,
yang bertujuan untuk menciptakan wadah komunikasi
yang efisien dan terstruktur.

Bukti fisik (evidence) dari kegiatan ini adalah
tangkapan layar (screenshot) dari grup WhatsApp
yang telah dibuat, yang menunjukkan nama grup yang
relevan, deskripsi grup yang jelas, serta daftar anggota

yang sudah ditambahkan.

b. Tahap Kegiatan 2

Membagikan informasi yang telah disusun di grup
WhatsApp

Teknik aktualisasi yang dipergunakan adalah
diseminasi informasi melalui komunikasi digital, yang
merupakan pemanfaatan teknologi untuk
menyebarkan materi yang telah disusun secara efektif
dan efisien. Proses ini dilakukan dengan mengunggah
dan membagikan dokumen atau pesan ke dalam grup
WhatsApp yang relevan agar informasi dapat diakses
oleh seluruh anggota secara serentak.

Bukti fisik (evidence) dari kegiatan ini dapat berupa
tangkapan layar (screenshot) dari pesan yang berhasil

terkirim di grup

c. Tahap Kegiatan 3
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Melakukan diskusi dengan para pegawai dinas
pemuda dan olahraga

Melakukan diskusi dengan pegawai Dinas Pemuda
dan Olahraga menggunakan teknik aktualisasi
kolaborasi dan komunikasi efektif, di mana saya
berinteraksi secara aktif untuk bertukar pikiran dan
mendengarkan masukan.

Bukti fisik (evidence) dari kegiatan ini Adalah
tangkapan layar (screenshot) diskusi di grup
WhatsApp.

Deskripsi proses dan
kualitas produk

kegiatan

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan kualitas

produk dari kegiatan 3:

a. Mengonsep dan membuat grup WhatsApp
Proses mengonsep dan membuat grup WhatsApp
dimulai dengan mengidentifikasi tujuan
grup,kemudian membuat grup whasapp dengan
fitur “grup baru” di aplikasi whatsapp Setelah itu,
kita menentukan siapa saja anggota yang akan
dimasukan ke grup whastapp lalu membuat nama
grup yang jelas dan menarik. Terakhir, penulis
menyiapkan deskripsi grup yang berisi aturan dan
tujuan agar semua anggota paham.

Kualitas produk: tersedianya grup whatsapp yang
terstruktur dengan tujuan yang jelas serta aturan
yang jelas

b. Membagikan informasi yang telah disusun di
grup WhatsApp
setelah grup whatsapp dibuat kemudian kegiatan
selanjutnya Adalah membagikan informasi digrup
whatsaap terkait masalah penggunaan aplikasi

srikandi yang bisa menjadi pedoman bagi setiap
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ASN yang membutuhkan informasi tersebut.
Penulis membagikan informasi dalam bentuk
dokumen,video dan gambar yang sudah
dipersiapkan sebelumnya.

Kualitas produk: Tersedianya bukti Screenshot
terealisasinya kebutuhan pegawai dalam
memperoleh informasi.

Melakukan diskusi dengan para pegawai dinas
pemuda dan olahraga

Proses diskusi di grup WhatsApp dimulai saat
admin grup membagikan materi, pertanyaan, atau
topik diskusi. Para pegawai yang tergabung dalam
grup kemudian dapat memberikan tanggapan,
pertanyaan, atau masukan secara tertulis. Diskusi
ini bisa berlangsung secara sinkron (semua orang
berinteraksi pada waktu yang sama) atau asinkron
(peserta merespons kapan pun mereka sempat).
Admin akan mengatur alur diskusi dan merangkum
poin-poin penting.

Kualitas produk: tersedinya sceenshot diskusi di

grup whastapp yang di atur oleh admin grup.

Manfaat kegiatan
terhadap pencapaian
visi,misi dan tugas

organisasi

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang disebutkan,

dikaitkan dengan visi misi

Kegiatan ini secara langsung mendukung Misi 1
dan Visi organisasi. Dengan adanya grup
WhatsApp, pegawai dapat terus belajar dan
berdiskusi mengenai pemanfaatan Srikandi. Proses
ini berfungsi sebagai media pelatihan berkelanjutan
yang efisien, sehingga meningkatkan kemampuan
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digital dan kompetensi teknis SDM Dispora.
Peningkatan kualitas SDM ini menjadikan mereka
lebih profesional dan kompetitif, sesuai dengan visi
organisasi.

Penggunaan grup WhatsApp menciptakan jalur
komunikasi yang instan dan transparan, yang
sangat relevan dengan Misi 6. Setiap informasi atau
pembaruan terkait Srikandi dapat dibagikan secara
cepat, memastikan semua pegawai memiliki
informasi yang sama. Adanya media diskusi ini juga
membantu memecahkan masalah dengan lebih
cepat dan efisien, sehingga mewujudkan tata kelola
yang lebih responsif, transparan, dan akuntabel.

Analisis dampak
(terhadap satuan kerja
dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak
berdasarkan NDS

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang di

aktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif):

1.
2.

Mengonsep dan membuat grup WhatsApp
Membagikan informasi yang telah disusun di

grup WhatsApp

. Melakukan diskusi dengan para pegawai dinas

pemuda dan olahraga

a. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Dede Bima Alica

Satuan Kerja Asisten Pelatih Olahraga Pemula

Tempat Aktualisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci

NO | Taggal/Waktu

Cacatan

Hasil Capaian/Output

Bimbingan Paraf

Mentor
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Dede Bima Alica
Satuan Kerja Asisten Pelatih Olahraga Pemula
Tempat Aktualisasi | Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci
Cacatan Hasil Media Komunikasi Paraf

NO | TaggalWaktu | oo\ ingan | Capaian/Output | (Telpon /WA/LMS/Email/dil) | mentor
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Kelengkapan kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar kegiatan membuat grup whatsapp Gambar kegiatan membagikan informasi di
grup

Gambar kegiatan melakukan diskusi di grup whatsaap
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

1n1som

(_e Info Srikandi Dis...

Buk, Melani, Pak, Pak Joh

end-to-er
membaca, me

Anda yang membuat grup ini

10480 © ¥ © «

(_e Info Srikandi Dis...

Buk, Melani, Pak, Pak Joh
Waalaikumsalam
Alhamdulillah,siap pakufg

buku panduan
2 aplikasi srikandi.zip

PANDUAN
PENGGUNAAN APLIK...

panduan teknis
2 pelatihan aplikasi ...

assalamualaikum bapak” ibuk” dan
rekan kerja sekalian izin membagikan
bahan informasi terkait cara
penggunaan aplikasi srikandi. silahkan
jadikan pedoman dalam menggunakan
aplikasi srikandi jika ada yang tidak
paham boleh di tanyakan dan di
diskusi kan bersama sama

Gambar screenshot grup WA yang telah dibuat Gambar screenshot shere informasi

0749 4@ X @ » L AHE B

< Info Srikandi Dis...

Buk, Melani, Pak, Pak Joh

—
Sekretaris).

Pilih menu untuk membuat/registrasi
Naskah Keluar dan gunakan template
naskah dinas yang sesuai.

Isi semua informasi surat yang
diperlukan.

Tentukan Tujuan Surat (Eksternal):
Pada kolom/bagian untuk menentukan
Tujuan Utama surat, cari dan pilih opsi
untuk Tujuan Eksternal atau Tujuan
Lainnya.

Pilihan ini digunakan untuk instansi di
luar lingkungan pemerintah daerah/
OPD Anda, swasta, atau perorangan
yang tidak terintegrasi dengan aplikasi
SRIKANDI.

Anda biasanya akan diminta untuk
mengisi detail penerima, seperti Nama
Instansi atau Jabatan dan Alamat
Tujuan pada kolo... Baca selengkapnya

Pak Abrar

Saya lupa password srikandi,

bagaimana saya urusnya pak?
7 47

hubungi admin srikandi dispora untuk
mereset pasword srikandinya pak

080218 ® X o3 &

<« Info Srikandi Dis... O R’

Buk, Melani, Pak, Pak Joh.

1zin bertanya pak, untuk surat
izin klasifikasi surat nya 800
atau 800.1.11 pak? 07.59

untuk surat izin klasifikasinyo masuk
di 800.1.11 pak tentang administrasi
pegawai 18.01 v

\

Gambar screenshot kegiatan diskusi di grup whatsapp
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5

b. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 5

Mengevaluasi dan melaporkan hasil penerapan

aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

29 September — 3 Oktober

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidense

N o o A

Screenshot hasil evaluasi dari pegawai
cacatan hasil evaluasi Bersama mentor
screenshot file laporan hasil aktualisasi

Catatan hasil pertemuan konsultasi

Urai

an Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar

yang melandasi

d. Tahap kegiatan 1

Melakukan evaluasi dari kegiatan sosialisasi
dan penggunaan grup wa sebagai media
optimalisasi kegiatan

Berorientasi pelayanan, saya melakukan evaluasi
membantu memastikan bahwa grup WhatsApp
berfungsi dengan baik untuk memenuhi kebutuhan
pegawai dispora.

Akuntabel, saya bertanggung jawab penuh untuk
mengumpulkan dan menganalisis data secara jujur
dan transparan.

Kompeten, saya melakukan evaluasi dengan
beberapa metode salah satu nya yaitu dengan
menggunakan google form agar dapat mengetahui
sejauh mana perkembangan kemampuan pegawai.
Loyal, saya aktif memantau dan mengevaluasi
setiap masukan serta saran yang ada di grup
WhatsApp

Adaptif, Saya akan Dberadaptasi dengan
melakukan perbaikan dan inovasi sesuai dengan

perkembangan lingkungan.

. Tahap Kegiatan 2
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Membuat dan Menyusun Ilaporan hasil
aktualisasi

Berorientasi Pelayanan, saya Menyusun laporan
untuk memberikan informasi yang jelas dan
bermanfaat bagi mentor serta pegawai dispora,
menunjukkan komitmen untuk menghasilkan
laporan yang mudah dipahami

Akuntabel, saya membuat laporan secara jujur
dan transparan, di mana setiap data, langkah, dan
hasil yang dicantumkan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten, saya menyusun laporan,
menggunakan keahlian dan pengetahuan yang
memadai agar laporan tersusun secara sistematis,
terstruktur, dan informatif.

Harmonis, saya membuat Laporan yang baik
mencerminkan hasil kolaborasi dan kerja sama
yang solid dengan rekan kerja, mentor, atau pihak
lain yang terlibat selama proses aktualisasi.
Adaptif, saya membuat Laporan dengan teknologi,
seperti software dan perangkat kolaborasi online,
agar laporan tidak hanya informatif tetapi juga
disajikan secara interaktif.

Kolaboratif: saya aktif berkoordinasi dan
berkomunikasi dengan rekan kerja, dan mentor
guna mendapatkan masukan serta umpan balik
yang konstruktif.

Tahap Kegiatan 3

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait
hasil laporan aktualisasi

Akuntabel, saya akan konsisten, jujur, dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan setiap
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sesi konsultasi dengan mentor terkait hasil laporan
aktualisasi

Kompeten, saya memahami laporan dengan
matang untuk mencerminkan kompetensi dalam
melakukan konsultasi

Harmonis, saya melakukan konsultasi dengan
mentor melalui pendekatan yang koperatif dan
saling menghormati membantu menciptakan
suasana harmonis

Loyal, saya melakukan konsultasi dengan serius
untuk menunjukan loyalitas terhadap mentor yang
memberikan bimbingan

Kolaboratif, saya melakukan konsultasi
melibatkan Kerjasama antara saya dan mentor atau

pihak lain yang telah membantu saya.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik

kegiatan/evidence

d. Tahap Kegiatan 1

Melakukan evaluasi dari kegiatan sosialisasi dan
diskusi di grup whatsapp

Teknik aktualisasi yang penulis gunakan dalam
kegiatan ini adalah evaluasi dan analisis data. Penulis
akan mengumpulkan informasi melalalui kuisioner di
google form serta melakukan evaluasi lansung
Bersama mentor

Bukti Fisik/Evidence:

Screenshot hasil evaluasi di google form,cacatan hasil

evaluasi,

e. Tahap Kegiatan2

Membuat dan menyusun laporan hasil aktualisasi
Penulis Menyusun dan membuat laporan untuk
konsultasi dalam bentuk dokumen yang sudah ketik
rapi yang terdiri dari kegiatan yang telah dilakukan
menjadi laporan yang terstruktur dan informatif

capaian kegiatan.
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Bukti Fisik/Evidence: screenshot file laporan hasil

aktualisasi yang akan disampaikan kepada mentor

f. Tahap Kegiatan 3

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil
laporan aktualisasi

Penulis menyampaikan laporan aktualisasi kepada
mentor. Diskusi di lakukan untuk mendapatkan
masukan dan saran tentang laopran aktualisasi yang
dilakukan. Kemudian penulis mencatat semua
masukan dan saran dari mentor untuk digunakan
dalam perbaikan rencana.

Bukti Fisik/Evidence:

Notulen Pertemuan: Catatan hasil pertemuan yang
mencakup semua masukan dan diskusi yang terjadi

selama konsultasi.

Deskripsi proses dan
kualitas produk

kegiatan

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan kualitas

produk dari kegiatan 3:

a. Melakukan evaluasi dari kegiatan yang telah di
aktualisasikan
Prosesnya diawali dengan mengumpulkan data
dari percakapan. Selanjutnya, data tersebut
dianalisis untuk mengidentifikasi keberhasilan,
hambatan, dan area yang perlu diperbaiki. proses
ini memungkinkan Anda untuk memahami apakah
tujuan sosialisasi tercapai atau tidak, dan apa
langkah selanjutnya yang perlu diambil.
Kualitas produk dari evaluasi ini adalah laporan
analisis yang komprehensif dan rekomendasi

perbaikan yang jelas.
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Membuat dan menyusun laporan hasil
aktualisasi

Pada kegiatan membuat dan Menyusun laporan
Dimulai dari mengumpulkan semua data dan bukti
fisik (seperti foto, notula, dan screenshot kegiatan)
yang telah didokumentasikan. Selanjutnya, laporan
disusun berdasarkan format yang telah ditentukan.
Dalam proses ini, ketelitian sangat penting untuk
memastikan semua tahapan kegiatan, mulai dari
persiapan hingga evaluasi, tercatat dengan akurat
dan logis, sehingga cerita aktualisasi menjadi utuh
dan mudah dipahami.

Kualitas produk dari kegiatan ini adalah laporan
aktualisasi yang komprehensif, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait
hasil laporan aktualisasi

Proses konsultasi laporan aktualisasi di awali
dengan penulis menyiapkan laporan yang akan di
sampaikan kepada mentor. Kemudian, mentor
memeriksa laporan yang telah dibuat selanjutnya
mentor akan memberikan masukan dan saran
kepada penulis. Maka penulis melakukan
perbaikan yang telah disampaikan oleh mentor
Kualitas produk: Kualitas produk dari kegiatan

Ini laporan yang valid

Manfaat kegiatan
terhadap pencapaian
visi,misi dan tugas

organisasi

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang disebutkan,

dikaitkan dengan visi misi

Kegiatan evaluasi dan pelaporan memastikan
bahwa pemuda dan ASN di Dinas Pemuda dan
Olahraga benar-benar menjadi agen perubahan
yang berkualitas sesuai dengan visi organisasi.

Dengan mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi
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SRIKANDI dan grup WA, proses kerja menjadi lebih
efisien dan modern. Hal ini mendorong staf untuk
menguasai teknologi, yang pada gilirannya
meningkatkan kompetensi digital dan daya saing
mereka dalam dunia kerja yang terus berkembang.
Evaluasi dari kegiatan sosialisasi dan penggunaan
grup WA membantu mengukur seberapa efektif
metode kegiatan yang diterapkan. Melalui laporan,
penulis dapat mengidentifikasi kekurangan dan
kelebihan dalam proses sosialisasi, kemudian
menggunakannya sebagai dasar untuk merancang
kegiatan yang lebih baik dan efektif di masa depan.
Hal ini secara langsung berkontribusi pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM)

seusai dengan misi nomor 1.

Analisis dampak
(terhadap satuan kerja
dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak
berdasarkan NDS

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang di

aktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif):

4.

Melakukan evaluasi dari kegiatan yang telah di
aktualisasikan

Berorientasi pelayanan, Jika evaluasi tidak
berlandaskan Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan,
grup WhatsApp mungkin tidak efektif dalam
memenuhi kebutuhan pegawai, karena feedback
dan masalah mereka tidak akan ditindaklanjuti
dengan serius,

Akuntabel, tanpa nilai akuntabel maka satuan
kerja akan mendapatkan informasi yang bias dan
tidak akurat

Kompeten, tanpa nilai kompeten evaluasi yang di

lakukan mungkin akan kurang baik karena tidak
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melibatkan kemampuan atau skils dalam
melakukan evaluasi

Loyal, jika nilai loyal tidak diterapkan maka penulis
akan kesulitan dalam menyelesaikan suatu
masalah

Adaptif, tanpa nilai adaptif maka kemungkinan
kegiatan yang kita lakukan tidak maksimal karena
adanya ketertinggalan dalam beradaptasi

. Membuat dan laporan hasil aktualisasi
Berorientasi pelayanan, Jika evaluasi dan laporan
tidak berorientasi pada pelayanan, informasi yang
disampaikan akan tidak jelas dan tidak bermanfaat
bagi mentor serta pegawai lain

Akuntabel, Jika evaluasi kegiatan tidak dilakukan
secara akuntabel, satuan kerja akan kehilangan
dasar data yang jujur dan transparan, sehingga
tidak dapat membuat keputusan yang tepat untuk
perbaikan di masa depan

Kompeten, tanpa nilai Kompeten, laporan yang
dihasilkan akan tidak sistematis, tidak akurat, dan
tidak informatif.

Harmonis, tanpa nilai harmonis, maka laporan
yang dihasilkan tidak akan mencerminkan hasil
kolaborasi yang solid, sehingga berpotensi
menimbulkan konflik

Adaptif, tanpa nilai adaptif maka waktu
penyusunan laporan akan menjadi lama.
Kolaboratif, tanpa kolaboratif laporan mungkin
tidak efektif dan banyak kesalahan tanpa koreksi
dan masukan dari mentor

. Melakukan konsultasi kepada mentor terkait
hasil laporan aktualisasi
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Akuntabel, Jika konsultasi dengan mentor tidak
didasarkan pada nilai akuntabel, maka laporan
aktualisasi akan kurang valid dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten, tanpa nilai kompeten dan pemahaman
laporan yang matang, dampaknya adalah mentor
tidak dapat memberikan umpan balik yang efektif.
Harmonis , jika nilai harmonis tidak diterapkan
maka akan merusak hubungan kerja, menghambat
perbaikan laporan, dan menurunkan kualitas hasil
aktualisasi

Loyal, tanpa nilai loyalitas akan merusak hubungan
profesional, mengikis kepercayaan, dan
menghasilkan laporan aktualisasi yang tidak
optimal

Kolaboratif, Jika konsultasi dengan mentor tidak
berdasarkan nilai kolaboratif, satuan kerja akan
terdampak negatif karena laporan aktualisasi yang

dihasilkan bisa jadi kurang berkualitas.

f. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Dede Bima Alica

Satuan Kerja

Asisten Pelatih Olahraga Pemula

Tempat Aktualisasi

Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci

NO | Taggal/Waktu

Cacatan
Bimbingan

Hasil Capaian/Output

Paraf
Mentor

1. 03/10/2025

Arsipkan bahan
yang selesai
dengan baik 1 file

Tersedianya catatan
hasil pertemuan dengan
mentor
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g. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Dede Bima Alica
Satuan Kerja Asisten Pelatih Olahraga Pemula
Tempat Aktualisasi | Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kerinci
Cacatan Hasil Media Komunikasi Paraf

NO | Taggal/Waktu | g ingan | Capaian/Output | (Telpon,/WA/LMS/Email/dil) | mentor

3

Kelengkapan kegiatan:

122



Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar Pelaksanaan evaluasi Bersama mentor gambar pembuatan bahan evaluasi

Gambar membuat laporan aktualisasi gambar konsultasi dengan mentor
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

Cattatan Lasd) Dyaabuwast Ko I Aplikast Selkandl
1. lacar Helekacg
Kepaman i hamman wesdk dun »
aphkast Srcancs maln medn coamnikas Sup Whasapy din kegams salisail
ooz gy

2. Teldeamasz Kezishic

o Punien G G pongsien proge W s sean bac ke i

s terkadaplibas Seibandi

o Pelikiuncan s alsas Kepodo pesaman 000 se0@n pINERIng o 2as Snmnst
3. Hese kvalussi

Pungsanuan Grup Whatspp

.

G Whecep il i meli o vie ki o, Mooy
inticeusasi fealsans, o sulisi meser aly chois hoai

Tezphal parisipaci sapposs cubip lingei, dosgc ralral respoes wepl lecsaidsp
peeanyan Uiz infecmasi vang e

Baterepe kzndale mraceal sxpeti adam angante vang kg oot co net haran
Ao peryerpoan ma kavaeks velln eot.

.

Kegistan Sostolisast

e Ll 1 2=t sk

. i Taersnaal ~assinphetkn i e

Seisanili

* Peema mecess techann desgs adinve sesi tmnva jaens dan prakiek langung
praaunzas aplikasi.

« Baergpe semr meal memsimhkan paodampinsan kzhih losjur seama vang
b g familie dengan 1Rnaog.

4 Koy

Ot aalisans apeibass St nclibin wup WAoo = cdii el Sl

wanktn weingkatkan oz splised. N, perl teme dildazan
pondsmpingan b bocwnibesi wop Wad Shesel e semo sonzoons i

meogoperasikan aplikzz: deogan messimal

cacatan hasil evaluasi gambar catatan hasil pertemuan

e
A T e —— F—— a
IMe | € B s Qe B
A
Fruser 0= @= O @ @ =
L T S LT S, = |
e o R e spliie stie sl wish il
E==NC
FTr=aam
0t - Izporan aktusizasi 16 fems)
goe -

. PR —
& i e
mew o

Gambar screenshot file laporan hasil aktualisasi
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ledform 03 v Q @ b e

Questions  Responses @)  Semings

Apakah Anda sudah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan sosialisasi Aplikasi IO copychart

Srikandi?
@ sudah
e )

Apakah Anda memahami langkah-langkah dasar penggunaan Aplikasi Srikandi
setelah sosialisasi?

23 responses

ID copy chart

23 responses

stitledform 3 ¥r  » e ® 5 2 © &

Questions  Responses @) semings

Apakah Anda sudah bergabung dalam Grup WA pendukung terkail pemanfaatan [ Copy chart

Aplikasi Srikandi?
® sucsh
l= ® beum

23 responzes
Apakah Grup WA tersebut efektif sebagai sarana bertanya atau mendapatkan IO Copy chart
Informasi terkalt Srikandi?

23 responses
' L35

Untitled form [ ¥y A changes saved in Drive @ @ v I © &

Guastions  Responses @) Settings

~—
Apakah pengelola/admin Grup WA cepal tanggap dalam memberikan bantuan 10 copy chart
atau solusi?
23 responses

(30

® rom
Apakah Anda merasa pemanfaatan Aplikasi Srikandi dalam pekerjaan Anda IO copy chart

menjadi lebih optimal setelzh kegiatan Ini?

(34
® tos

23 responses

@ g

Published

Published

Gambar Gambar Hasil evaluasi yang diisi oleh pegawai dispora
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OUTPUT KUNCI 1

1150 M@ © » omx \E S % %ED

(_Q Info Srikandi Dis... Ok

Buk, Melani, Pak, Pak Joh

1048 O © ¥ (O »

< Info Srikandi Dis... e R,

Buk, Melani, Pak, Pak Joh...
Waalaikumsalam
Alhamdaulillah,siap pak g

n dan panggilan terenkripsi secara
d. H g di chat ini yang bisa
membaca, men E atau membagikannya
Pe engkapnya

buku panduan
zi8 aplikasi srikandi.zip &,

Anda yang membuat grup ini PANDUAN

PENGGUNAAN APLIK...

53 halaman + 2,3 MB * PDF

< panduan teknis

g pelatihan aplikasi ... ¥,

PPTX
10.45 W/

assalamualaikum bapak” ibuk” dan
rekan kerja sekalian izin membagikan
bahan informasi terkait cara
penggunaan aplikasi srikandi. silahkan
jadikan pedoman dalam menggunakan
aplikasi srikandi jika ada yang tidak
paham boleh di tanyakan dan di
diskusi kan bersama sama

©

BAHAN INFORMASI :
https://drive.google.com/drive/folders/1hZuFYEHicdVDLTQuzn5CnXa7gO6Ww6ZX?usp=drive

_link
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OUTPUT KUNCI 2

DAFTAR HADIR PESERTA SOSIALISASL
SOSIALISAS] PEMANFAATAN APLIKASI SRIKANDI DI DINAS PEMUDA DAN
OLAHARAGA KABUPATEN KERINCE

Hari/Tanggal ~ : Kamis 19 seplember 2025

Waktu 2 11:00-11:30
- Tempat  Kantor dispora kab kerinci
Pemateri : Dede Bima Alica
NO NAMA TANDA TANGAN

y -« B o - o] e,
' 2| Fahatra Hapis

3. Trlm Hunuﬁh

| fpah e

s g A€ Taewy

?

6 \
6| DELL  yanT e

MaoLoiL  amid

Both ontha s%

9. | MUHAMMAD AL apiQd

=

oy

; 10 7
10, MeLant g M=
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